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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh pembiayaan dengan 
prinsip bagi hasil terhadap profitabilitas; 2) pengaruh tingkat pembiayaan dengan 
prinsip jual-beli terhadap profitabilitas; 3) pengaruh tingkat pembiayaan dengan 
prinsip sewa-menyewa terhadap profitabilitas; 4) pengaruh tingkat pembiayaan 
dengan prinsip bagi hasil, jual-beli, dan sewa-menyewa secara bersama-sama 
(simultan) terhadap profitabilitas.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah sejumlah 12 
bank dengan jumlah sampel sebanyak 2 bank umum syariah. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sumber data 
dalam penelitian ini berupa data sekunder. Metode analisis data dengan 
menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji simultan F, 
dan uji t serta uji koefisien determinasi R2.  
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) secara parsial terdapat 
pengaruh secara sigifikan antara pembiayaan dengan prinsip bagi hasil terhadap 
profitabilitas, hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung= -2,250 > ttabel = 2,028 dan 
nilai  signifikasi sebesar 0,031 < 0,05; 2) terdapat pengaruh secara signifikan 
pembiayaan dengan prinsip jual-beli terhadap profitabilitas hal ini ditunjukkan 
dengan nilai thitung= 2,303 > ttabel = 2,028  dan nilai signifikasi 0,027 < 0,05; 3) 
tidak terdapat pengaruh secara signifikan pembiayaan dengan prinsip sewa-
menyewa terhadap profitabilitas, hal ini ditunjukkan dengan nilai  thitung= 0,875 < 
ttabel = 2,028 dan nilai signifkasi sebesar 0,387 > 0,05; 4) Berdasarkan hasil uji F, 
tedapat pengaruh pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, pembiayaan dengan 
prinsip jual-beli, dan pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa secara bersama-
sama terhadap profitabilitas, hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung = 2,952 > Ftabel 
2,92 dan signifikasi sebesar 0,046 < 0,05. Persamaan regresi berganda dalam 
penelitian ini adalah Y = 109,472– 22,568X1 + 16,091X2 + 2,227 X3 
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Kata kunci: pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, pembiayaan dengan prinsip 
jual beli,pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa, dan profitabilitas. 
 
 
 
 
 
 
EFFECT OF PROFIT LOSS SHARING FINANCING, PURCHASE 
FINANCING, AND RENT FINANCING ON PROFITABILITY OF ISLAMIC 
COMMERCIAL BANK IN THE PERIODE 2010-2014 
 
Ahmad Indarta 
 
Abstract 
 
 
This study aimed to know: 1) influence of profit loss sharing financing 
toward profitability; 2) influence of purchase financing toward profitability; 3) 
influence of rent financing toward profitability; 4) influence of profit loss sharing 
financing, purchase financing, and rent financing simultaneously toward 
profitability. 
This study used quantitative approach. The samples taken were 2 islamic 
commercial bank of 12 islamic commercial bank. The samples taken by using 
purposive sampling technique. The data collection technique used secondary 
data. The method of data analysis used in this study multipel linier regression 
analysis. 
The result showed that 1) partially profit loss sharing financing have 
significant effect on profitability. Its known from the t test -2,250 > t table 2,028 
and significance 0,031 < 0,05; 2) partially purchase financing have significant 
effect on profitability. Its known from t test 2,303 > t table 2,028 and significance 
0,027 < 0,05; 3) partially rent financing didn’t have significant effect on 
profitability. Its known from t test 0,875 < t table 2,028 and significance 0,387 > 
0,05; 4) simultaneously profit loss sharing financing, purchase financing, and 
rent financing have significant effect on profitability its knwon from F test value 
2,952 > F table 2,92 and significance 0,046 < 0,05. Multipel linier regression 
analysis formula from this study is Y = 109,472– 22,568X1 + 16,091X2 + 2,227 X3. 
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 حأثَز انخًوٍم عهي أساس انًبذأ
 
 نهُخائج،انبَع وانشزاء ، و الإٍجار عهي ربذَت انبُوك انشزٍعت
 4102-0102فخزة 
 
 أدًذ إَذارحا
 
 انخجزٍذً
 
حأثَز يسخوى  )2. حأثَز انخًوٍم بًبذأ حقاسى الأرباح عهي انزبذَت )1: الأهذاف يٍ هذا انبذث ٍعٌُ
حأثَز  )4. حأثَز يعذل انخًوٍم عهي يبذأ انخأجَز عهي انزبذَت )3. انخًوٍم عهي يبذأ انبَع وانشزاء انزبذَت
. يسخوى انخًوٍم عهي يبذأ حقاسى الأرباح، انبَع وانشزاء ، والإٍجار فٌ وقج وادذ عهي انزبذَت
إٌ عذد انسكاٌ فٌ هذا انبذث هو جًَع انبُوك . طزٍقت انبذث انًسخخذيت هٌ طزٍقت انبذث انكًٌ
حسخخذو حقَُت أخذ انعَُاث فٌ هذا انبذث أخذ انعَُاث .  انبُوك الإسلايَت2 بُكا يع عذد انعَُاث 21انشزعَت 
طزق حذهَم انبَاَاث باسخخذاو اخخبار الافخزاض . يصذر انبَاَاث فٌ هذا انبذث هو بَاَاث ثاَوٍت. انًقصودة
  . واخخبار يعايم الاخخبارt، واخخبار Fانكلاسَكٌ، وحذهَم الاَذذار انخطٌ انًخعذد، واخخبار فٌ وقج وادذ 
وجود حأثَز كبَز بٍَ انخًوٍم يع يبذأ حقاسى الأرباح نهزبذَت، وٍشار إنَه  )1(: َخائج انبذث يا ٍهٌ
هُاك حأثَز كبَز  )2؛ 50،0 <130،0 وقًَت انذلانت 820،2 = lebat t>  052،2= -gnutih t حكوٌ 
 = lebat t>  303.2 = gnutih tنهخًوٍم يع يبذأ شزاء وبَع انزبذَت وهذا يا ٍشَز إنَه انقًَت حكوٌ
نَس هُاك حأثَز هاو نهخًوٍم بًبذأ انخأجَز عهي انزبذَت، وهذا يا  )3؛ 50.0 <720.0 وقًَت انذلانت 820.2
اسخُادا إني انُخَجت اخخبار  )4؛ 50.0> 783.0 وقًَت دلانت 820.2= حابَم  <578.0 = tٍخضخ يٍ قًَت 
، وحأثَز انخًوٍم يع يبذأ حقاسى الأرباح، وانخًوٍم يع يبذأ انشزاء وانبَع، وانخًوٍم يع يبذأ الإٍجار بشكم F
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ٌوكف تًَقنا هَهع لذٍ اي اذهو ،تَذبزنا ينإ ٌعاًج t hitung = 2.952  >t tabel 2.92 تنلاد و 0.046 
<0.05 . ٌه ثذبنا اذه ٌف ةدذعخًنا راذذَلاا تنداعيY = 109،472 - 22،568 X1 + 16،091X2 + 
2،227 X3 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut sebagai 
financial intermediary. Artinya, lembaga bank adalah lembaga yang dalam 
aktivitasnya berkaitan dengan masalah uang. Oleh karena itu, usaha bank 
akan selalu dikaitkan dengan masalah uang yang merupakan alat pelancar 
terjadinya perdagangan yang utama. Kegiatan dan usaha bank akan selalu 
terkait dengan komoditas, antara lain : (1) Memindahkan uang; (2) menerima 
dan membayarkan kembali uang nasabah; (3) Membeli dan menjual surat-
surat berharga; dan (4) Memberi jaminan bank (Muhammad, 2005:1). 
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Dalam pandangan Islam, aktivitas keuangan dan perbankan merupakan 
suatu wahana bagi masyarakat untuk membawanya kepada pelaksanaan 
ajaran Al-Qur’an yaitu prinsip At-Ta’awun (saling membantu dan bekerja 
sama diantara anggota masyarakat untuk kebaikan) dan prinsip menghindari 
Al-Irtikaz (menahan dan memberikan dana menganggur dan digunakan untuk 
aktivitas atau transaksi yang lebih bermanfaat). 
Diterbitkannya UU No.7/1992 tentang Perbankan, seakan menjadi 
angin segar bagi tumbuhnya industri perbankan syariah di Indonesia. Dengan 
diterbitkannya undang-undangtersebut memberikan peluang untuk 
mendirikan bank yang beroperasi menggunakan sistem bagi hasil. Seiring 
berjalannya waktu perbankan syariah terbukti mampu bertahan di 
tengahterpaan krisis ekonomi pada tahun 1997 yang melanda negeri ini. 
Kemudian Pemerintah menerbitkan UU No.10/1998 yang merupakan 
amandemen dari UU No.7/1992 memberikan landasan hukum yang semakin 
kuat bagi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah. 
Disisi lain pemerintah menerbitkan UU No.23/1999 yang selanjutnya 
diamandemen dengan UU No.3/2004 tentang Bank Indonesia yang 
memberikan kewenangan Bank Indonesia sebagai otoritas pengawas 
perbankan syariah yang memungkinkan Bank Indonesia untuk dapat 
menggunakan instrumen kebijakan moneter berdasarkan prinsip syariah. 
Kemudian pemerintah menerbitkan UU No.21/2008 merupakan 
amandemen dari UU No.10/1998 yang secara jelas menyatakan asas, fungsi 
serta tujuan perbankan syariah, dimana dari diterbitkannya Undang-undang 
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tersebut menjadi pendorong bagi bank konvensional untuk mulai membuka 
unit-unit usaha berdasarkan prinsip syariah. 
Produk-produk perbankan syariah bersumber dalam konsep hubungan 
ekonomi dalam syariah Islam yang ditentukan oleh hubungan aqad. Lima 
dasar konsep hubungan aqad yang diadopsi dalam perbankan syariah yaitu, 
prinsip simpanan, prinsip bagi hasil, prinsip margin keuntungan, sewa dan 
fee/jasa (Suwiknyo, 2010:15).  
1. Prinsip simpanan murni (Wadi’ah) 
Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan bank 
syariah untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang 
kelebihan dana untuk menyimpan dananya dalam bentuk wadiah. 
Fasilitas wadiah biasa diberikan untuk tujuan investasi guna 
mendapatkan keuntungan seperti halnya tabungan dan deposito. 
2. Prinsip bagi hasil (Syirkah) 
Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian 
hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. 
Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dengan 
penyimpan dana, maupun bank dengan nasabah penerima dana. 
Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini adalah mudharabah 
dan musyarakah. Lebih jauh prinsip mudharabah dapat 
dipergunakan sebagai dasar baik untuk produk pendanaan (tabungan 
dan deposito) maupun pembiayaan, sedangkan musyarakah lebih 
banyak untuk pembiayaan. 
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3. Prinsip jual-beli (Tijarah) 
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual 
beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang 
dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan 
pembelian barang atas nama bank, kemudian bank menjual barang 
tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah 
keuntungan (margin). 
4. Prinsip sewa (Ijarah) 
Prinsip ini secara garis besar terbagi kepada dua jenis, pertama, 
ijarah, sewa murni. Seperti halnya penyewaan traktor dan alat-alat 
produk lainnya (operating lease). Dalam teknis perbankan , bank 
dapat membeli dahulu equipment yang dibutuhkan nasabah 
kemudian menyewakan dalam waktu dan hanya yang telah 
disepakati kepada nasabah. Kedua, ijarah muntahiya bittamlik 
merupakan penggabungan sewa dan dan beli, dimana si penyewa 
mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir masa sewa 
(financial lease). 
5. Prinsip fee/jasa (al-Ajr wa lumulah) 
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan 
bank. Bentuk produk berdasarkan prinsip ini antara lain bank 
garansi, kliring, inkaso, jasa transfer, dan lain-lain. Secara syariah 
prinsip ini didasarkan pada konsep al-ajr wal umulah. 
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Secara garis besar pengembangan produk bank syariah dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok, yaitu produk penghimpunan dana, produk penyaluran 
dana, dan produk jasa (Suwiknyo, 2010:20). 
1. Produk penghimpunan dana 
a. Prinsip wadiah 
Prinsip wadiah implikasi hukumnya sama dengan qardh, 
dimana nasabah bertindak sebagai yang meminjamkan uang dan 
bank bertindak sebagai peminjam. Prinsip wadiah dalam produk 
bank syariah dapat dikembangkan menjadi dua jenis, yaitu: (1) 
wadiah yad amanah dan (2) wadiah yad dhomanah. 
 
 
b. Prinsip mudharabah 
Aplikasi prinsip mudharabah ini adalah bahwa deposan atau 
penyimpan bertindak sebagai shahibul maal dan bank sebagai 
mudharib. Dana ini digunakan bank untuk melakukan 
pembiayaan akad jual beli maupun syirkah. Jika terjadi 
kerugian, maka bank bertanggung jawab atas kerugian yang 
terjadi. Aplikasi prinsip mudharabah dalam produk 
penghimpunan dana yaitu tabungan berjangka dan deposito 
berjangka. 
2. Produk penyaluran dana 
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Produk penyaluran dana dalam bank syariah dapat dikelompokkan 
dalam tiga bentuk, yaitu transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk 
memiliki barang dilakukan dengan prinsip jual beli; transaksi 
pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa dilakukan 
dengan prinsip sewa; dan transaksi pembiayaan yang ditujukan 
untuk usaha kerja sama yang ditujukan untuk mendapatkan barang 
dan jasa.  
3. Produk jasa 
Produk jasa dikembangkan dengan akad hiwalah, rahn, qardh, 
wakalah, dan kafalah.  
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia secara kuantitatif 
menunjukkan peningkatan yang sangat pesat, dilihat dari banyaknya jumlah 
bank syariah maupun unit usaha syariah yang beroperasi untuk mewarnai 
sektor perekonomian di Indonesia. Tentunya perkembangan perbankan 
syariah tersebut diharapkan akan terus meningkat bukan hanya dalam sisi 
kuantitas  akan tetapi didukung juga dengan adanya peningkatan dalam sisi 
kualitas pelayanan perbankan syariah. 
 
Tabel 1.1 
Jumlah Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Kurun Waktu 
2010-2014 
 
Indikator  2010 2011 2012 2013 2014 
Bank Umum Syariah 
- Jumlah Bank 11 11 11 11 12 
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- Jumlah Kantor 1.215 1.401 1.745 1.998 2.151 
Unit Usaha Syariah 
- Jumlah Bank Umum 
Konvensional yang Memiliki 
UUS 
23 24 24 23 22 
- Jumlah Kantor 262 336 517 590 320 
Total  Kantor 1.477 1.737 2.262 2.588 2.471 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Menurut Halim Alamsyah (2012) Kurun waktu 2007-2011 industri 
perbankan syariah mampu mencatatkan pertumbuhan yang tinggi dengan 
rata-rata sebesar 40,2% pertahun, sementara pertumbuhan rata-rata perbankan 
nasional hanya sebesar 16,7% pertahun. Oleh karena itu perbankan syariah 
pernah dijuluki sebagai “the fastest growing industry”. Akselerasi 
pertumbuhan perbankan syariah yang jauh lebih tinggi dari pertumbuhan 
perbankan nasional berhasil meningkatkan porsi perbankan syariah dalam 
perbankan nasional sebesar 4,0%. Jika tren pertumbuhan yang tinggi industri 
perbankan syariah tersebut dapat dipertahankan, maka porsi perbankan 
syariah diperkirakan mencapai 15%-20% dalam kurun waktu 10 tahun ke 
depan. 
Pembiayaan dalam perbankan syariah merupakan bagian dari aktivitas 
pendanaan. Pembiayaan menurut UU No.21/2008 tentang perbankan syariah 
adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa; 
1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah 
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2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 
bentuk ijarah muntahiya bittamlik 
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna’ 
4. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang qardh 
5. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 
multijasa. 
Sebagian besar dana yang disalurkan dalam pembiayaan perbankan 
syariah berasal dari dana pihak ketiga (DPK), dimana perbankan syariah 
dituntut untuk menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penyaluran dananya. 
Sehingga perbankan syariah diharapkan mampu menghasilkan profit dari 
usaha penyaluran dana yang dilakukan tersebut serta tetap terikat pada prinsip 
syariah. 
 
 
Tabel 1.2 
Jumlah Aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Pembiayaan Perbankan Syariah 
di Indonesia Kurun Waktu 2010-2014 
 
(Dalam milyar rupiah) 
Indikasi 2010 2011 2012 2013 2014 
Aset 97.519 145.467 195.018 242.276 272.343 
DPK 76.036 115.415 147.512 183.534 217.858 
Pembiayaan 68.181 102.655 147.505 184.122 199.330 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Peningkatan performa perbankan syariah dilihat dari pertumbuhan aset 
dan DPK pada tahun 2014 mencapai masing-masing 12,4% (yoy) dan 18,7% 
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(yoy). Perbankan syariah didominasi (±98%) oleh Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah, dengan share ±4,9%. Selama tahun 2014 pembiayaan 
perbankan syariah mengalami peningkatan 8,3% atau sebesar 199,3 triliun. Hal 
ini sebagai indikasi yang sangat baik bagi perkembangan sektor-sektor 
ekonomi terutama sektor riil yang merupakan target pasar perbankan syariah. 
Meningkatnya volume penyaluran dana pada perbankan syariah di 
Indonesia secara tidak langsung disebabkan oleh meningkatnya jumlah aset 
dan jumlah DPK, dimana dengan tersedianya dana yang melimpah 
memungkinkan perbankan syariah dapat melakukan ekspansi pasar yang lebih 
luas melalui berbagai jenis produk pembiayaan yang tersedia. Seperti produk 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, jual-beli, dan sewa-menyewa. Ketiga 
jenis produk pembiayaan tersebut memiliki karakteristik yang berbeda antara 
satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, ketiga jenis produk pembiayaan 
tersebut juga memiliki presentase yang berbeda. 
Karena memiliki karakteristik yang berbeda pada setiap produk 
pembiayaan perbankan syariah, tentunya risiko pada setiap produk pembiayaan 
perbankan syariah berbeda pula. Dalam praktiknya produk pembiayaan dengan 
prinsip jual beli lebih banyak diaplikasikan pihak perbankan syariah. 
Prinsip jual beli didasarkan pada jual beli barang yang biasanya untuk 
pembiayaan barang produktif, misalnya dalam pembelian barang 
pesanan.Contoh dari prinsip jual beli seperti produk murabahah, salam, dan 
istishna’.Pembiayaan dengan prinsip ini dipersepsikan mampu meminimalisir 
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risiko dikarenakan karakteristiknya dalam kepastian besar angsuran serta 
marjin yang akan diperoleh. 
Kemudian pembiayaan dengan prinsip sewa atau ijarah yaitu akad 
pemindahan hak penggunaan atau pemanfaatan atas barang atau jasa dengan 
melalui pembayaran sewa kepada pemilik (Supriyadi, 2009). Contoh 
pembiayaan dengan prinsip sewa yaitu ijarah (sewa-menyewa) dan ijarah 
muntahiya bittamlik (sewa dengan hak opsi atau sewa beli). Pembiayaan 
dengan prinsip sewa ini memiliki karakteristik dalam hal kepastian 
pembayaran sewa barang atau jasa yang menjadi objek sewa sehingga pihak 
perbankan syariah memiliki kepastian akan ujrah (pendapatan sewa) yang akan 
diterima. 
Perbankan syariah memiliki pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, 
yaitu akad kerjasama antara bank sebagai pemilik modal dengan nasabah 
sebagai pengelola modal dalam suatu usaha dimana keuntungan yang diperoleh 
dibagi berdasarkan nisbah bagi hasil yang disepakati.Contoh dari prinsip 
pembiayaan bagi hasil adalahmudharabah dan musyarakah. 
Atas penyaluran dana yang dilakukan oleh perbankan syariah akan 
diperoleh pendapatan yaitu dalam prinsip jual beli lazim disebut margin atau 
keuntungan, sedangkan dalam prinsip bagi hasil akan menghasilkan bagi hasil 
usaha, serta dalam prinsip sewa-menyewa akan memperoleh upah sewa. 
Pendapatan dari penyaluran ini disebut dengan pendapatan operasi utama dari 
perbankan syariah (Harahap, Wiroso, dan Yusuf, 2010:24). 
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Menurut PSAK No 59 yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, 
acuan dalam melakukan pencatatan pendapatan bank syariah yaitu 
menggunakan konsep dasar kas (cash basis), sedangkan untuk beban yang 
dikeluarkan menggunakan konsep dasar akrual (accrual basis). Yang 
mendasari hal tersebut adalah adanya kepastian bagi bank syariah saat itu 
dalam membukukan pendapatan mempergunakan konsep dasar kas, karena 
pendapatan tersebut telah benar-benar diterima (Harahap et al, 2010:52). 
Pendapatan cash basis ialah pendapatan yang diikuti dengan aliran kas masuk 
sementara pendapatan accrual basis ialah pendapatan yang masih dalam 
pengakuan saja dan belum diikuti dengan aliran kas masuk. 
Oleh karena itu, pembiayaan yang disalurkan oleh pihak perbankan 
syariah melalui prinsip bagi hasil, prinsip jual beli, dan prinsip sewa menyewa 
tentunya akan menghasilkan profit bagi pihak perbankan syariah. dimana, dari 
masing-masing jenis pembiayaan tentunya akan memberikan kontribusi profit 
yang berbeda-berbeda pula. 
Perbankan syariah sangat peka dan terpengaruh erat terhadap kondisi 
makro ekonomi negara. Pertumbuhan ekonomi negara yang tidak terlalu tinggi 
daripada tahun sebelumnya akan membuat dinamika perekonomian yang 
kurang kondusif bagi perkembangan sektor riil, tentunya hal ini akan membuat 
dampak bagi laju pertumbuhan aset serta pembiayaan perbankan syariah 
menjadi melambat. Hal ini tercermin dari tingkat profitabilitas perbankan 
syariah sebagai indikatornya, profitabilitas menjadi salah satu acuan untuk 
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mengukur kinerja suatu bank dan kemampuan bersaing (Zahra, Hakim, dan 
Arsyianti, 2015). 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis berinisiatif 
mengambil judul: PENGARUH PEMBIAYAAN DENGAN PRINSIP BAGI 
HASIL, JUAL BELI, DANSEWA-MENYEWA TERHADAP 
PROFITABILITASBANK UMUM SYARIAH PERIODE 2010-2014. 
 
B. Batasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah dengan tujuan agar penelitian 
dapat dilakukan secara terarah dan hasil yang diperoleh dapat dimanfaatkan 
sebaik-baiknya. Batasan-batasan tersebut adalah : 
1. Pengukuran pembiayaan dengan prinsip bagi hasil  dengan menggunakan 
balance sheet approach karena pada neraca bank syariah memperlihatkan 
berapa besar pembiayaan yang disalurkan dengan prinsip bagi hasilpada 
periode tertentu. 
2. Pengukuran pembiayaan dengan prinsip jual-beli dengan menggunakan 
balance sheet approach karena pada neraca bank syariah memperlihatkan 
berapa besar pembiayaan yang disalurkan dengan prinsip jual beli pada 
periode tertentu. 
3. Pengukuran pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa dengan 
menggunakan balance sheet approach karena pada neraca bank syariah 
memperlihatkan berapa besar pembiayaan yang disalurkandengan  prinsip 
sewa-menyewa pada periode tertentu. 
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4. Pengukuran Profitabilitas dengan menggunakan Return On Equity (ROE). 
5. Data yang diolah adalah laporan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 
2010 hingga 2014. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka dapat disusun 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan dengan prinsip bagi hasil terhadap 
profitabilitas? 
2. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan dengan prinsip jual-beli terhadap 
profitabilitas? 
3. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa 
terhadap profitabilitas? 
4. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, jual beli, 
dan sewa-menyewa secara simultan terhadap profitabilitas? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini dapat ditetapkan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 
terhadap profitabilitas. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pembiayaan dengan prinsip jual-beli 
terhadap profitabilitas. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pembiayaan dengan prinsip sewa-
menyewa terhadap profitabilitas.  
4. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, 
jual-beli, dan sewa-menyewasecara bersama-sama (simultan) 
terhadapprofitabilitas. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik bagi pihak 
penulis maupun pihak-pihak yang berkepentingan di dalamnya. 
1. Bagi Akademisi 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan serta menjadi pemacu 
untuk memunculkanpenelitian-penelitian baru bagi pengembangan 
ekonomi syariah. 
2. Bagi Praktisi 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
mengambil kebijakan untuk lebih memaksimalkan potensi perbankan 
syariah dan lebih mematangkan strategi dalam menghadapi persaingan di 
dunia perbankan serta mampu menjadi barometer perkembangan ekonomi 
syariah. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
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A. Bank Syariah 
1. Pengertian bank syariah 
Pengertian bank syariah menurut Undang-undang nomor 21 tahun 
2008 pasal 1 memberikan penjelasan bahwa perbankan syariah adalah 
segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah unit usaha 
syariah. mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 
dalam melaksanakan kegiatan usahanya (Wiroso, 2011:45). 
Dalam pengertian lain bank syariah adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan 
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 
penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah (Ascarya dan Yumanita, 
2005:1). 
Bank syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa 
keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, 
khususnya yang bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif 
yang nonproduktif seperti perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang 
tidak jelas dan meragukan (gharar), berprinsip keadilan, dan hanya 
membiayai kegiatan usaha yang halal. Bank syariah selain menghindari 
bunga, juga secara aktif turut berpartisipasi dalam mencapai sasaran 
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dan tujuan dari ekonomi Islam yang berorientasi pada kesejahteraan 
(Ascarya dan Yumanita, 2005:4). 
2. Fungsi bank syariah 
Bank syariah mempunyai dua peran utama, yaitu sebagai badan 
usaha (tamwil) dan badan sosial (maal). Sebagai badan usaha, bank 
syariah mempunyai beberapa fungsi, yaitu sebagai manajer investasi, 
investor, dan jasa pelayanan. Sebagai manajer investasi, bank syariah 
melakukan penghimpunan dana dari para investor/nasabahnya. Sebagai 
investor, bank syariah melakukan penyaluran dana melalui kegiatan 
investasi dengan prinsip bagi hasil, jual beli, atau sewa. Sebagai 
penyedia jasa perbankan, bank syariah menyediakan jasa keuangan, jasa 
non keuangan, dan jasa keagenan.  
Pelayanan jasa keuangan antara lain dilakukan dengan prinsip 
wakalah (pemberian mandat), kafalah (bank garansi), hiwalah 
(pengalihan hutang), rahn (jaminan hutang/gadai), qardh (pinjaman 
kebajikan untuk dana talangan), sharf (jual beli valuta asing), dan lain-
lain. Pelayanan jasa nonkeuangan dalam bentuk wadiah yad amanah 
(safe deposit box) dan pelayanan jasa keagenan dengan prinsip 
mudharabah muqayyadah.  
Sementara itu, sebagai badan sosial, bank syariah mempunyai 
fungsi sebagai pengelola dana sosial untuk penghimpunan dan 
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penyaluran zakat, infak, dan shadaqah (ZIS), serta penyaluran qardhul 
hasan/pinjaman kebajikan (Ascarya dan Yumanita, 2005:13). 
3. Kegiatan usaha 
Bank syariah merupakan bank dengan prinsip bagi hasil yang 
merupakan landasan utama dalam segala operasinya, baik dalam 
pengerahan dananya maupun dalam penyaluran dananya (pembiayaan). 
Oleh karena itu, jenis-jenis penghimpunan dana dan pemberian 
pembiayaan pada bank syariah terutama juga menggunakan prinsip bagi 
hasil. Selain prinsip bagi hasil, bank syariah juga mempunyai alternatif 
penghimpunan dana dan pemberian pembiayaan nonbagi hasil. 
Bank syariah adalah lembaga keuangan yang berfungsi 
memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil melalui aktivitas 
investasi atau jual beli, serta memberikan pelayanan jasa simpanan/bagi 
para nasabah. Dalam penghimpunan dana, bank syariah dapat juga 
menggunakan prinsip wadiah, qardh, maupun ijarah. Dalam 
pembiayaan, bank syariah dapat juga menggunakan prinsip jual beli dan 
sewa (lease). Selain itu, bank syariah juga menyediakan berbagai jasa 
keuangan seperti wakalah, kafalah, hiwalah, rahn, qardh, sharf, dan ujr. 
Secara garis besar jenis kegiatan usaha bank syariah dapat dibagi ke 
dalam penghimpunan dana, penyaluran dana, pelayanan jasa dan 
kegiatan sosial (Ascarya dan Yumanita, 2005:15). 
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 Mekanisme kerja bank syariah adalah bank syariah melakukan 
kegiatan pengumpulan dana dari nasabah melalui deposito/investasi 
maupun titipan giro dan tabungan. Dana yang terkumpul kemudian 
diinvestasikan pada dunia usaha melalui investasi sendiri (nonbagi 
hasil/trade financing) dan investasi dengan pihak lain (bagi 
hasil/investment financing). Ketika ada hasil (keuntungan), maka bagian 
keuntungan untuk bank dibagi kembali antara bank dan nasabah 
pendanaan.  
Dari pembiayaan dengan prinsip bagi hasil diperoleh bagian bagi 
hasil/laba sesuai kesepakatan awal (nisbah bagi hasil) dengan masing-
masing nasabah (mudharib atau mitra usaha), dari pembiayaan dengan 
prinsip jual beli diperoleh margin keuntungan, sedangkan dari 
pembiayaan sewa diperoleh pendapatan sewa (ujrah) Disamping itu, 
bank syariah dapat memberikan berbagai jasa perbankan kepada 
nasabahnya (Ascarya, 2006:30). 
Seluruh pendapatan bank syariah dari penyaluran pembiayaan ini 
kemudian dibagi hasilkan antara bank dengan semua nasabah yang 
menitipkan, menabung, atau menginvestasikan uangnya sesuai dengan 
kesepakatan awal. Bagian nasabah atau hak pihak ketiga akan 
didistribusikan kepada nasabah, sedangkan bagian bank akan 
dimasukkan ke dalam laporan rugi laba sebagai pendapatan operasi 
utama. Sementara itu, pendapatan lain, seperti dari mudharabah 
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muqayyadah (investasi terikat) dan jasa keuangan dimasukan ke dalam 
laporan rugi laba sebagai pendapatan operasi lainnya (Ascarya dan  
Yumanita, 2005:38). 
 
 
B. Pembiayaan Perbankan Syariah 
1. Pengertian pembiayaan 
Pengertian pembiayaan menurut Muhammad (2005:260) ialah 
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. 
Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan 
pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank 
syariah kepada nasabah. Lebih lanjut dalam artian sempit, pembiayaan 
dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga 
pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah. Menurut Syafi’i 
Antonio (2001:106) pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok 
bank yaitu pemberian fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan deficit unit. 
2. Jenis-jenis pembiayaan dalam perbankan syariah 
Pembiayaan dalamperbankan syariah menurut Al-Harran dalam 
Ascarya (2006:122)dapat dibagi tiga. 
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a. Return bearing financing, yaitu bentuk pembiayaan yang secara 
komersial menguntungkan, ketika pemilik modal mau menanggung 
risiko kerugian dan nasabah juga memberikan keuntungan. 
b. Return fee financing, yaitu bentuk pembiayaan yang tidak untuk 
mencari keuntungan yang lebih ditujukan kepada orang yang 
membutuhkan, sehingga tidak ada keuntungan yang dapat 
diberikan. 
c. Charity fiancing, yaitu bentuk pembiayaan yang memang diberikan 
kepada orang miskin dan membutuhkan, sehingga tidak ada klaim 
pokok dan keuntungan. 
Produk-produk pembiayaan perbankan syariah, khususnya pada 
bentuk pertama, ditujukan untuk menyalurkan investasi dan simpanan 
masyarakat ke sektor riil dengan tujuan produktif dalam bentuk 
investasi bersama (investment financing) yang dilakukan bersama 
mitra usaha menggunakan pola bagi hasil (mudharabah dan 
musyarakah) dan dalam bentuk investasi sendiri (trade financing) 
kepada yang membutuhkan pembiayaan menggunakan pola jual beli 
(murabahah, salam, dan istishna) dan pola sewa ijarah dan ijarah 
muntahiya bittamlik). Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
produk-produk pembiayaan bank syariah dapat menggunakan empat 
pola yang berbeda. 
a. Pola Bagi-Hasil, untuk Investment Financing 
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1) Musyarakah 
a) Pengertian Musyarakah 
Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak 
atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana (atau 
amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan 
dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan (Syafi’i Antonio, 2001:90). 
Syirkah dalam terminologi fiqih Islam dibagi dalam dua 
jenis: 
(1) Syirkah al-milk atau syirkah amlak atau syirkah 
kepemilikan, yaitu kepemilikan bersama dua pihak atau 
lebih dari suatu properti. 
(2) Syirkah al-aqd atau syirkah uqud atau syirkah akad, 
yang berarti kemitraan terjadi karena adanya kontrak 
bersama, atau usaha komersial bersama. Syirkah al-
aqd sendiri ada empat, yaitu: 
(a) Syrikah al-Amwalatau syirkah al-Inan, yaitu usaha 
komersial bersama ketika semua mitra usaha ikut 
andil menyertakan modal dan kerja, yang tidak 
harus sama porsinya, ke dalam perusahaan. Para 
ulama sepakat membolehkan syirkah bentuk ini. 
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(b) Syirkah Mufawadhah, yaitu usaha komersial 
bersama dengan syarat adanya kesamaan pada 
penyertaan modal, pembagian keuntungan, 
pengelolaan kerja, dan orang.  
(c) Syirkah al-A’malatau syirkah Abdan, yaitu usaha 
komersial bersama ketika semua mitra usaha 
ambil bagian dalam memberikan jasa kepada 
pelanggan. 
(d) Syirkah al-Wujuhadalah usaha komersial bersama 
ketika mitra tidak mempunyai investasi sama 
sekali. Mereka membeli komoditas dengan 
pembayaran tangguh dan menjualnya tunai. 
Musyarakah pada umumnya merupakan perjanjian 
yang berjalan terus sepanjang usaha yang dibiayai bersama 
terus beroperasi. Meskipun demikian demikian, perjanjian 
musyarakah dapat diakhiri dengan atau tanpa menutup 
usaha. Apabila usaha ditutup dan likuidasi, maka masing-
masing mitra usaha mendapat hasil likuidasi aset sesuai 
nisbah penyertaannya. Apabila usaha terus berjalan, maka 
mitra usaha yang ingin mengakhiri perjanjian dapat 
menjual sahamnya ke mitra usaha yang lain dengan harga 
yang disepakati bersama (Ascarya, 2006:50). 
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b) Rukun Musyarakah 
Rukun dari akad musyarakah yang harus dipenuhi dalam 
transaksi ada beberapa, yaitu: 
(1) Pelaku akad, yaitu para mitra usaha 
(2) Obyek akad, yaitu modal (maal), kerja (dirabah), dan 
keuntungan (ribh) 
(3) Shigat, yaitu ijab dan qabul 
c) Bentuk-bentuk Musyarakah 
Bentuk-bentuk musyarakah antara lain: 
 
 
(1) Musyarakah Tetap 
Bentuk musyarakah yang paling sederhana adalah 
musyarakah tetap ketika jumlah dan porsi modal yang 
disertakan oleh masing-masing mitra tetap selama 
periode kontrak. 
(2) Musyarakah Menurun 
Pada kerja sama ini, dua pihak bermitra untuk 
kepemilikan bersama suatu aset dalam bentuk 
properti, peralatan, perusahaan, atau lainnya. Bagian 
aset pihak pertama, sebagai pemodal, kemudian dibagi 
ke dalam beberapa unit dan disepakati bahwa pihak 
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kedua, sebagai klien, akan membeli bagian aset pihak 
pertama unit demi unit secara periodik sehingga akan 
meningkatkan bagian aset pihak kedua sampai semua 
unit milik pihak pertama terbeli semua dan aset 
sepenuhnya milik pihak kedua. Keuntungan yang 
dihasilkan pada tiap-tiap periode dibagi sesuai porsi 
kepemilikan aset masing-masing pihak saat itu. 
(3) Musyarakah Mutanaqisah 
Musyarakah Mutanaqisahadalah suatu 
penyertaan modal secara terbatas dari mitra usaha 
kepada perusahaan lain untuk jangka waktu tertentu, 
yang dalam dunia modern biasa disebut modal 
ventura, tanpa unsur-unsur yang dilarang dalam 
syariah, seperti riba, maysir, dan gharar.  
2) Mudharabah 
a) Pengertian mudharabah 
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua 
pihak dimanapihak pertama (shahibul maal) menyediakan 
seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. 
Keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan yang 
dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi 
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan 
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akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu 
diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si 
pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut 
(Syafi’i Antonio, 2001:95). 
Pengelola tidak ikut menyertakan modal, tetapi 
menyertakan tenaga dan keahliannya. Pemilik dana hanya 
menyediakan modal dan tidak dibenarkan untuk ikut campur 
dalam manajemen usaha yang dibiayainya.  
Kesediaan pemilik dana untuk menanggung risiko 
apabila terjadi kerugian menjadi dasar untuk mendapat 
bagian dari keuntungan. Dalam satu kontrak mudharabah 
pemodal dapat bekerja sama dengan lebih dari satu 
pengelola. Para pengelola tersebut seperti bekerja sebagai 
mitra usaha terhadap pengelola yang lain. 
b) Rukun-rukun dari mudaharabah 
(1) Pelaku akad, yaitu shahibul maal (pemodal) adalah pihak 
yang memiliki modal tetapi tidak bisa berbisnis, dan 
mudharib (pengelola) adalah pihak yang pandai 
berbisnis, tetapi tidak memiliki modal 
(2) Objek akad, yaitu modal (maal), kerja (dharabah), dan 
keuntungan (ribh) 
(3) Shigah, yaitu ijab dan qabul. 
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c) Jenis-jenis Mudharabah 
(1) Mudharabah Muthlaqah 
Mudharabah Mutlaqah adalah bentuk kerjasama 
antara shahibul maal dan mudharib yang cakupannya 
sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis 
usaha, waktu, dan daerah bisnis. Dalam pembahasan 
fiqh ulama salafush salih seringkali dicontohkan dengan 
ungkapan if’al ma syi’ta (lakukanlah sesukamu) dari 
shahibul maal ke mudharib yang memberi kekuasaan 
sangat besar. 
(2) Mudharabah Muqayyadah 
Mudharabah Muqayyadah atau disebut juga 
dengan istilah restricted mudharabah/spesified 
mudharabah adalah kebalikan dari mudharabah 
mutlaqah. Mudharib dibatasi dengan batasan jenis 
usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembatasan 
ini seringkali mencerminkan kecenderungan umum 
shahibul maal dalam memasuki jenis dunia usaha. 
 
b. Pola Jual-Beli, untuk Trade Financing 
1) Murabahah 
a) Pengertian Murabahah 
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Murabahah berasal dari kata “ribh” yang berarti 
keuntungan, laba, atau tambahan. Murabahah faktanya 
adalah suatu istilah dalam fiqih Islam yang menunjukkan 
suatu jenis jual-beli yang tidak ada kaitannya sama sekali 
dengan pembiayaan. Murabahah dalam pengertian 
aslinya menurutIslam adalah “is simply a sale”. 
Pembayarannya bisa dilakukan secara tunai (at spot) 
atau nanti pada suatu tanggal yang telah disepakati para 
pihak. Murabahah sebagai mode pembiayaan pada 
awalnya muncul saat dipergunakan oleh Islamic 
Development Bank (IDB) dalam operasional usahanya 
pada tahun 1975.  
Murabahah dalam pengertian aslinya adalah mode 
jual-beli dan bukannya instrumen pembiayaan. Sebagai 
salah satu mode jual-beli, yang membedakan murabahah 
dengan mode lainnya adalah dalam akad murabahah si 
penjual harus menyampaikan harga pembelian (termasuk 
di dalamnya biaya-biaya yang terkait dengan pengadaan 
barang) ditambah keuntungan (disebut juga margin atau 
mark-up) yang disepakati antara penjual dengan pembeli. 
Dengan demikian, pada dasarnya marjin/mark-
116 
 
up/keuntungan bersifat negosiasi (Sugeng Widodo, 
2010:19). 
b) Rukun-rukun Murabahah 
Rukun-rukun dalam transaksi murabahah yaitu: 
(1) Penjual (Ba’i) 
(2) Pembeli (Musytari) 
(3) Barang yang menjadi obyek jual-beli (Mabi’) 
(4) Harga barang (Tsaman) 
(5) Kontrak/akad (Sighat/Ijab qabul) 
2) Salam 
a) Pengertian Salam 
Salam merupakan bentuk jual beli dengan 
pembayaran di muka dan penyerahan barang di 
kemudian hari (advanced payment atau forward buying 
atau future sales) dengan harga, spesifikasi, jumlah, 
kualitas, tanggal dan tempat penyerahan yang jelas, serta 
disepakati sebelumnya dalam perjanjian. 
Barang yang diperjualbelikan belum tersedia pada 
saat transaksi dan harus diproduksi terlebih dahulu, 
seperti produk-produk pertanian dan produk-produk 
fungible (barang yang dapat diperkirakan dan diganti 
sesuai berat, ukuran, dan jumlahnya). Barang-barang non-
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fungible seperti batu mulia, lukisan berharga, dan lain-
lain(Ascarya, 2006:91). 
Risiko terhadap barang yang diperjualbelikan masih 
berada pada penjual sampai waktu penyerahan barang. 
Pihak pembeli berhak untuk meneliti dan dapat menolak 
barang yang akan diserahkan apabila tidak sesuai dengan 
spesifikasi awal yang disepakati. 
Salambermanfaat bagi penjual karena mereka 
menerima pembayaran di muka. Salam juga bermanfaat 
bagi pembeli karena pada umumnya harga dengan akad 
salam lebih murah daripada harga dengan akad tunai. 
b) Rukun-rukun Salam 
Rukun dari akad salam yang harus dipenuhi, yaitu: 
(1) Pelaku akad yaitu muslam (pembeli) adalah pihak 
yang membutuhkan dan memesan barang, dan 
muslam ilaih (penjual) adalah pihak yang memasok 
atau memproduksi barang pesanan. 
(2) Obyek akad, yaitu barang atau hasil produksi 
(muslam fiih) dengan spesifikasinya dan harga 
(tsaman) 
(3) Sighat, yaitu ijab qabul. 
c) Salam paralel dalam teknis Perbankan 
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(1) Salam paralel merupakan transaksi pembelian atas 
barang tertentu yang dilakukan oleh bank dari pihak 
produsen atau pihak ketiga lainnya dengan 
pembayaran dimuka, untuk kemudian dijual kembali 
kepada nasabah dengan waktu penyerahan yang 
disepakati. 
(2) Pembayaran oleh nasabah kepada bank dapat 
dilakukan dimuka pada saat ditandatanganinya akad 
salam atau secara tunai pada saat penyerahan barang 
(salam wal bai’u muthlaqah) atau dengan cara 
mengangsur (Salam wal murabahah). 
(3) Apabila pembayaran oleh nasabah dilakukan secara 
tunai atau dengan cara mengangsur, biasanya bank 
mensyaratkan agar nasabah terlebih dahulu membayar 
sejumlah uang muka yang diperlukan. 
 
 
3) Istishna’ 
a) Pengertian Istishna’ 
Istishna’ adalah memesan kepada perusahaan untuk 
memproduksi barang atau komoditas tertentu untuk 
pembeli/pemesan. Istishna’ merupakan salah satu bentuk 
jual beli dengan pemesanan yang mirip dengan salam 
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yang merupakan bentuk jual beli forward kedua yang 
dibolehkan oleh syariah. 
Jika perusahaan mengerjakan untuk memproduksi 
barang yang dipesan dengan bahan baku dari 
perusahaan, maka kontrak/akad istishna’ muncul. Agar 
akad istishna’menjadi sah, harga harus ditetapkan di awal 
sesuai kesepakatan dan barang harus memiliki spesifikasi 
yang jelas yang telah disepakati bersama. Dalam istishna’ 
pembayaran dapat di muka, dicicil sampai selesai, atau di 
belakang, serta istishna’ biasanya diaplikasikan untuk 
industri dan barang manufaktur (Ascarya, 2006:97). 
b) Rukun-rukun Istishna’ 
Rukun dari akad istishna’ yang harus dipenuhi dalam 
transaksi, yaitu: 
(1) Pelaku akad, yaitu mustashni’ (pembeli) adalah pihak 
yang membutuhkan dan memesan barang, dan 
shani’(penjual) adalah pihak yang memproduksi 
barang pesanan 
(2) Obyek akad, yaitu barang atau jasa (mashnu’) dengan 
spesifikasinya dan harga (tsaman) 
(3) Shigat, yaitu ijab dan qabul 
120 
 
Sebagai bentuk jual beli forward, istishna’ mirip 
dengan salam. Namun, ada beberapa perbedaan di antara 
keduanya, antara laim: 
(1) Obyekistishna’ selalu barang yang harus diproduksi, 
sedangkan obyek salam bisa untuk barang apa saja, 
baik harus diproduksi lebih dahulu maupun tidak 
diproduksi lebih dahulu. 
(2) Harga dalam akad salam harus dibayar penuh di muka, 
sedangkan harga dalam akad istishna’ tidak harus 
dibayar penuh di muka, melainkan dapat juga dicicil 
atau dibayar di belakang. 
(3) Akad salamefektif tidak dapat diputuskan secara 
sepihak, sedangkan dalam istishna’ akad dapat 
diputuskan sebelum perusahaan mulai memproduksi. 
(4) Waktu penyerahan yang tertentu merupakan bagian 
penting dari akad salam, namun dalam istishna’ tidak 
merupakan keharusan. 
 
b. PolaSewa-Menyewa, untuk Trade Financing 
1) Ijarah 
a) Pengertian Ijarah 
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Sewa atau ijarah dipakai sebagai bentuk pembiayaan, 
pada mulanya bukan merupakan bentuk pembiayaan, 
tetapi merupakan aktivitas usaha seperti jual-beli. 
Individu yang membutuhkan pembiayaan untuk membeli 
aset dapat mendatangi pemilik dana (dalam hal ini bank) 
untuk membiayai pembelian aset produktif. Pemilik dana 
kemudian membeli barang dimaksud dan kemudian 
menyewakannya kepada yang membutuhkan aset 
tersebut (Ascarya, 2006:101). 
Bentuk pembiayaan ini merupakan salah satu teknik 
pembiayaan ketika kebutuhan pembiayaan investor 
untuk membeli aset terpenuhi, dan investor hanya 
membayar sewa pemakaian tanpa harus mengeluarkan 
modal yang cukup besar untuk membeli aset tersebut. 
b) Rukun-rukun Ijarah 
Rukun dari akad ijarah yang harus dipenuhi dalam 
transaksi, yaitu: 
(1) Pelaku akad, yaitu musta’jir (penyewa) adalah pihak 
yang menyewa aset dan mu’jirimuaajir (pemilik) 
adalah pemilik yang menyewakan aset 
(2) Obyek akad, yaitu ma’jur (aset yang disewakan), dan 
ujrah (harga sewa) 
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(3) Shigat, yaitu ijab dan qabul 
Dua hal harus diperhatikan dalam penggunaan ijarah 
sebagai bentuk pembiayaan, pertama, beberapa syarat 
harus dipenuhi agar hukum-hukum syariah terpenuhi, dan 
yang pokok adalah: 
(1) Jasa atau manfaat yang akan diberikan oleh aset yang 
disewakan tersebut harus tertentu dan diketahui 
dengan jelas oleh kedua belah pihak 
(2) Kepemilikan aset tetap pada yang menyewakan yang 
bertanggung jawab atas pemeliharaannya sehingga 
aset tersebut dapat memberi manfaat kepada 
penyewa 
(3) Akad ijarah dihentikan pada saat aset yang 
bersangkutan berhenti memberikan manfaat kepada 
penyewa. Jika aset tersebut rusak dalam periode 
kontrak, akad ijarah tetap berlaku 
(4) Aset tidak boleh dijual kepada penyewa dengan harga 
yang ditetapkan sebelumnya pada saat kontrak 
berakhir. Apabila aset akan dijual, harganya akan 
ditentukan pada saat kontrak berakhir 
Syarat-syarat di atas menyiratkan bahwa pemilik aset 
tidak memperoleh keuntungan tertentu yang ditetapkan 
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sebelumnya. Tingkat keuntungan (rate of return) baru 
dapat diketahui setelahnya. 
Kedua, sewa aset tidak dapat dipakai sebagai patokan 
tingkat keuntungan dengan alasan: 
(1) Pemilik aset tidak mengetahui dengan pasti umur aset 
yang bersangkutan. Aset hanya akan memberikan 
pendapatan pada masa produktifnya. Selain itu, harga 
aset tidak diketahui apabila akan dijual pada saat aset 
tersebut masih produktif 
(2) Pemilik aset tidak tahu pasti sampai kapan aset 
tersebut dapat terus disewakan selama masa 
produktifnya. Pada saat sewa pertama berakhir, 
pemilik belum tentu langsung mendapatkan penyewa 
berikutnya. Apabila sewa diperbaharui, harga sewa 
mungkin berubah mengingat kondisi produktivitas aset 
yang mungkin telah berkurang. 
2) Ijarah Muntahiya Bittamlik 
a) Pengertian Ijarah Muntahiya Bittamlik 
MenurutAscarya(2006:103)Ijarah Muntahiya 
Bittamlik (IMBT) adalah transaksi sewa dengan perjanjian 
untuk menjual atau menghibahkan obyek sewa di akhir 
periode sehingga transaksi ini diakhiri dengan alih 
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kepemilikan obyek sewa. Berbagai bentuk alih 
kepemilikan IMBT antara lain: 
(1) Hibah diakhir periode, yaitu ketika pada akhir periode 
sewa aset dihibahkan kepada penyewa 
(2) Harga yang berlaku pada akhir periode, yaitu ketika 
pada akhir periode sewa aset dibeli oleh penyewa 
dengan harga yang berlaku pada saat itu 
(3) Harga ekuivalen dalam periode sewa, yaitu ketika 
penyewa membeli aset dalam periode sewa sebelum 
kontrak sewa berakhir dengan harag ekuivalen 
(4) Bertahap selama periode sewa, yaitu ketika alih 
kepemilikan dilakukan bertahap dengan pembayaran 
cicilan selama periode sewa 
 
c. Pola Pinjaman, untuk Dana Talangan 
1) Qardh 
a) Pengertian Qard 
Qardh merupakan pinjaman kebajikan/lunak, 
biasanya untuk pembelian barang-barang fungible (yaitu 
barang yang dapat diperkirakan dan diganti sesuai berat, 
ukuran, dan jumlahnya). Kata qardh ini kemudian 
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diadopsi menjadi credo (romawi), credit (inggris), dan 
kredit (Indonesia). 
Obyek dari pinjaman qardh biasanya adalah uang 
atau alat tukar lainnya, yang merupakan transaksi 
pinjaman murni tanpa bunga ketika peminjam 
mendapatkan uang tunai dari pemilik dana (dalam hal ini 
bank) dan hanya wajib mengembalikan pokok hutang 
pada waktu tertentu di masa yang akan datang. 
Ulama-ulama tertentu membolehkan pemberi 
pinjaman untuk membebani jasa pengadaan pinjaman. 
Biaya jasa ini bukan karena keuntungan, melainkan 
merupakan biaya aktual yang dikeluarkan oleh pemberi 
pinjaman, seperti biaya sewa gedung, gaji pegawai, dan 
peralatan kantor. 
Hukum Islam memperbolehkan pemberi pinjaman 
untuk meminta kepada peminjam untuk membayar 
biaya-biaya operasi di luar pinjaman pokok, tetapi agar 
biaya ini tidak menjadi bunga terselubung komisi atau 
biaya ini tidak boleh dibuat proporsional terhadap jumlah 
pinjaman. 
Akad ini terutama digunakan oleh Islamic 
Development Bank (IDB) ketika memberi pinjaman lunak 
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kepada pemerintah. Dalam aplikasinya di perbankan 
syariah, qardh biasa digunakan untuk menyediakan dana 
talangan kepada nasabah prima dan untuk menyumbang 
sektor usaha kecil/mikro atau membantu sektor sosial. 
Dalam hal yang terakhir, skema pinjamannya disebut 
qardhul hasan. Qardh dapat digunakan sebagai akad 
simpanan dan dapat pula digunakan sebagai akad 
pembiayaan (Ascarya, 2006:45). 
b) Rukun-rukun dan Syarat Qardh 
Rukun dari akad qardh atau qardhul hasan yang harus 
dipenuhi dalam transaksi ada beberapa: 
(1) Pelaku akad, yaitu muqtaridh (peminjam), pihak yang 
membutuhkan dana, dan muqridh (pemberi 
pinjaman), pihak yang memiliki dana 
(2) Obyek akad, yaitu qardh (dana). 
(3) Tujuan, yaitu iwadh atau countervalue berupa 
pinjaman tanpa imbalan  
(4) Sighat, yaitu ijab dan qabul 
Sedangkan syarat dari akad qardh atau qardhul hasan 
yang harus dipenuhi dalam transaksi, yaitu: 
(1) Kerelaan kedua belah pihak 
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(2) Dana digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat dan 
halal 
Pinjaman qardh biasanya diberikan oleh bank kepada 
nasabahnya sebagai fasilitas pinjaman talangan pada saat 
nasabah mengalami overdraft. Fasilitas ini merupakan 
bagian dari satu paket pembayaran lain, untuk 
memudahkan nasabah bertransaksi. 
 
C. Pengaruh Pembiayaan terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 
1. Pengaruh pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil terhadap 
profitabilitas bank umum syariah 
 
Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil yang dijalankan bank 
syariah menggunakan dua bentuk yaitu, musyarakah dan mudharabah. 
Kedua bentuk pembiayaan tersebut menjadi komponen penyusun aset 
bagi bank syariah. Dimana dari penyaluran pembiayaan musyarakah dan 
mudharabahakan diperoleh pendapatan bagi hasil yang dibagi sesuai 
porsi nisbah yang telah disepakati dengan nasabah.  
Penelitian yang dilakukan oleh Pratama, Martika dan Rahmawati 
(2017) menyatakan bahwa pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 
terutama produk mudharabah memiliki pengaruh positif terhadap 
tingkat profitabilitas karena apabila pembiayaan mudharabah 
mengalami kenaikan, maka kemungkinan pihak bank syariah untuk 
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memperoleh pendapatan juga akan mengalami peningkatan. Sehingga 
akan menghasilkan laba, dan meningkatkan laba akan meningkatkan 
profitabilitas. Senada dengan hal tersebut penelitian oleh Wicaksana 
(2011) menunjukkan bahwa semakin tinggi pembiayaan mudharabah 
dan musyarakah maka akan semakin tinggi pula profitabilitas bank 
umum syariah yang diproyeksikan dengan Return On Asset (ROA). 
 
2. Pengaruh pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli terhadap 
profitabilitas bank umum syariah 
 
Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli yang disalurkan oleh 
bank syariah terdiri dari tiga bentuk pembiayaan yaitu, murabahah, 
istishna’, dan salam. Bentuk pembiayaan jual beli terutama 
murabahahmenjadi salah satu bentuk pembiayaan yang sangat digemari 
industri perbankan syariah hal ini dikarenakan sifat dari pembiayaan 
murabahah adalah berjangka pendek serta aplikasinya mudah 
dibandingkan bentuk pembiayaan seperti mudharabah atau 
musyarakah yang bersifat profit sharing/profit loss sharing(Sugeng 
Widodo, 2010:20). 
Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksana (2011) menunjukkan 
semakin tinggi tingkat pembiayaan murabahah yang disalurkan 
perbankan syariah maka akan semakin tinggi pula profitabilitas bank 
syariah yang diproyeksikan dengan return on asset (ROA). 
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3. Pengaruh pembiayaan berdasarkan prinsip sewa-menyewa terhadap 
profitabilitas bank umum syariah 
 
Pembiayaan berdasarkan prinsip sewa-menyewa diproyeksikan 
dengan bentuk pembiayaan ijarah. Dimana ijarah ialah akad 
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu aset dalam waktu tertentu 
dengan pembayaran sewa (ujrah) tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan aset itu sendiri (Wiroso, 2011:263). 
Menurut penlitian yang dilakukan oleh Pratamaet al (2017) 
pembiayaan ijarah berpengaruh positif terhadap meningkatnya 
profitabilitas, karena apabila sewa ijarah mengalami kenaikan, maka 
kemungkinan bank syariah untuk memperoleh pendapatan sewa juga 
akan meningkat sehingga akan meningkatkan profitabilitas. 
 
D. Pendapatan 
Dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan 
syariah memberikan penjelasan bahwasanya perbankan syariah adalah 
segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha 
syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 
dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank 
umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah. 
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Perbankan memiliki fungsi sebagai mediator bidang keuangan atau 
penghubung pihak yang kelebihan dana (surplus fund) dengan pihak yang 
kekurangan dana (deficit fund). Karena secara umum bank memnghimpun 
dana dari masyarakat (keuangan) dan menyalurkan dana (keuangan) kepada 
yang membutuhkan. Itulah sebabnya sering dikatakan fungsi bank sebagai 
mediasi bidang keuangan. Di samping sebagai mediasi keuangan bank 
memiliki fungsi penyedia jasa layanan, seperti transfer, inkaso, kliring dan 
sebagainya. 
Perbankan syariah menurut Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 
pasal 4 menjelaskan fungsi bank syariah selain menjalankan fungsi 
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat juga menjalankan fungsi 
sosial dalam bentul baitul maal, yaitu menerima dana yang berasal dari 
zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya 
kepada organisasi pengelola zakat. 
1. Pengertian Pendapatan  
Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset atau penurunan 
liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih oleh 
pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi yang halal, 
perdagangan, memberikan jasa, atau aktivitas lain yang bertujuan meraih 
keuntungan seperti manajemen rekening investasi (Syafi’i Antonio, 
2001:204). 
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Diterbitkannya PSAK nomor 59 tentang akuntansi bank syariah, 
merupakan sebuah kemajuan yang sangat luar biasa, karena dengan 
diterbitkannya PSAK tersebut bank syariah telah memiliki acuan yang 
baku dalam membukukan transaksinya.  
Pernyataan yang tidak tertulis adalah dalam melakukan pencatatan 
pendapatan bank syariah yaitu menggunakan konsep dasar kas (cash 
basis), sedangkan untuk beban yang dikeluarkan mempergunakan konsep 
dasar akrual (acrual basis). Yang mendasari hal tersebut adalah adanya 
kepastian bagi bank syariah saat itu dalam membukukan pendapatan 
mempergunakan konsep dasar kas, karena pendapatan tersebut telah 
benar-benar diterima (Harahap et al, 2010:52). 
Dalam melakukan pengakuan pendapatan secara akrual ditetapkan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Pendapatan aktiva produktif yang dapat  dilakukan pengakuan 
pendapatan akrual adalah pendapatan atas aktiva produktif yang 
dikategorikan kolektibitasnya performing 
b. Apabila terjadi perubahan kolektibitas dari performing menjadi non 
performing (kolektibilas kurang lancar, diragukan dan macet), maka 
pendapatan yang telah diakui dan belum diakui dan belum diterima 
aliran dilakukan jurnal balik dan dicatat dalam rekening adminstratif 
c. Pengakuan pendapatan akrual untuk penyaluran dengan prinsip bagi 
hasil (pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah), 
hanya diperkenankan apabila telah diperoleh laporan pengelolaan 
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dana mudharabah yang dapat dipertanggung jawabkan dari 
mudharib (debitur). 
2. Pengakuan Pendapatan 
Prinsip dasar untuk pengakuan pendapatan adalah bahwa 
pendapatan harus diakui ketika diperoleh. Perolehan pendapatan terjadi 
apabila syarat-syarat berikut terpenuhi: 
a. Bank harus mendapatakan hak untuk menerima pendapatan 
tersebut. Ini berarti bahwa proses perolehan harus sudah selesai 
dan benar-benar selesai. Titik dimana proses perolehan selesai bisa 
berbeda untuk berbagai jenis pendapatan. Misalnya, proses 
perolehan untuk pendapatan dari jasa, selesai ketika bank 
menyerahkan jasa, proses perolehan untuk pendapatan dari 
penjualan barang selesai ketika pengiriman barang tersebut, dan 
proses perolehan untuk pendapatan dari membolehkan pihak lain 
menggunakan asset bank selesai ketika berjalannya waktu. 
b. Harus ada kewajiban di phak lain untuk mengirim sejumlah tertentu 
atau yang bisa ditentukan kepada bank 
c. Jika belum tertagih, jumlah pendapatan harus diketahui dan harus 
bisa ditagih dengan tingkat kepastian yang cukup 
3. Fungsi Pendapatan Bank 
Pendapatan bank merupakan hal yang penting karena pendapatan 
bank: 
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a. Dapat menjamin kontinuitas berdirinya bank. 
b. Dapat membayar deviden pemegang saham bank. 
c. Dapat membayar dan meningkatkan kompensasi karyawannya. 
d. Merupakan tolok ukur tingkat kesehatan bank. 
e. Merupakan tolok ukur baik/buruknya manajemen bank. 
f. Dapat meningkatkan daya saing bank yang bersangkutan. 
g. Dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada bank. 
h. Dapat meningkatkan status bank bersangkutan. 
4. Pendapatan Bank Syariah 
a. Pendapatan operasi utama 
Unsur ini merupakan kelompok pendapatan operasi utama bank 
syariah atas penyaluran yang dilakukan sesuai prinsip syariah, yang 
meliputi: 
1) Pendapatan penyaluran yang mempergunakan prinsip bagi hasil. 
Pendapatan bagi hasil mudharabah dan pendapatan bagi hasil 
musyarakah. 
2) Pendapatan penyaluran yang menggunakan prinsip jual-beli. 
Pendapatan margin murabahah, pendapatan bersih salam paralel 
dan pendapatan bersih istishna’ paralel. 
3) Pendapatan bersih ijarah, dipisahkan supaya dapat memberikan 
informasi kepada pemakai laporan keuangan atas pendapatan 
operasional bank syariah dan akad dikaitkan dengan bagi hasil 
yang telah diberikan oleh bank syariah. 
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b. Hak pihak ketiga atas bagi hasil investasi tidak terikat 
Unsur ini merupakan jumlah bagi hasil yang diberikan oleh bank 
kepada pemilik dana, sesuai dengan nisbah yang disepakati. Hak 
pihak ketiga atas bagi hasil investasi tidak terikat ini tidak dapat 
dikategorikan sebagai pendapatan dan beban dari bank syariah 
karena merupakan alokasi pendapatan dari bank syariah. Besarnya 
sebanding dengan pentapatan operasi utama dan besarnya tidak 
tetap. 
c. Pendapatan operasi lainnya 
Pendapatan ini merupakan milik bank syariah sepenuhnya. 
Sifatnya tidak menghasilkan, yang termasuk pendapatan ini seperti 
pendapatan atas fee mudharabah muqayyadah, fee wakalah, fee 
kafalah, dan pendapatan atas layanan berdasarkan imbalan lainnya. 
 
E. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah 
sebagai alat penguji dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk 
selanjutnya laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi 
juga sebagai dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan 
tersebut, di mana dengan hasil analisis tersebut pihak-pihak yang 
berkepentingan mengambil suatu keputusan. Jadi mengetahui posisi 
keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh 
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perusahaan tersebut perlu adanya laporan keuangan dari perusahaan yang 
bersangkutan. 
Laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting bagi pihak-
pihak yang berkepentingan untuk mengetahui perkembangan suatu 
perusahaan dan juga untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan 
tersebut. Dengan mengadakan analisis terhadap pos-pos neraca akan 
dapat diketahui gambaran tentang posisi keuangannya, sedangkan 
analisis terhadap laporan rugi laba akan memberikan gambaran tentang 
hasil atau perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan. 
Pengertian laporan keuangan menurut Munawir (2004:2) 
menyatakan bahwa laporan keuangan pada dasarnya  adalah hasil dari 
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi 
antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak 
yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 
Sedangkan pengertian laporan keuangan menurut Harahap (2007:7) 
menyatakan bahwa laporan keuangan adalah merupakan pokok atau hasil 
akhir dari suatu proses akuntansi yang menjadi bahan informasi bagi para 
pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan 
keputusan dan juga dapat menggambarkan indikator kesuksesan suatu 
perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan 
keuangan merupakan suatu hasil dari proses akuntansi yang dapat dipakai 
sebagai alat komunikasi dan juga sebagai bahan informasi bagi pihak-
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pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan tersebut sebagai bahan 
pengambilan keputusan dan mampu menggambarkan sukses atau 
tidaknya perusahaan tersebut untuk mencapai tujuan. 
2. Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Hanafi dan Halim (2007:30) tujuan laporan keuangan 
adalah: 
a. Informasi yang Bermanfaat untuk Pengambilan Keputusan 
Pelaporan keuangan harus memberikan informasi yang 
bermanfaat untuk investor, kreditor dan pemakai lainnya, saat ini 
maupun potensial (masa mendatang), untuk pembuatan keputusan 
investasi, kredit dan investasi semacam lainnya. 
b. Informasi yang Bermanfaat untuk Memperkirakan Aliran Kas untuk 
Pemakai Eksternal 
Laporan keuangan harus memberikan informasi yang 
bermanfaat untuk pemakai eksternal untuk memperkirakan jumlah, 
waktu dan ketidakpastian (yang berarti risiko) penerimaan kas yang 
berkaitan. Tujuan ini penting karena investor atau pemakai eksternal 
mengeluarkan kas untuk memperoleh aliran kas masuk. Pemakai 
eksternal harus yakin bahwa dia akan memperoleh aliran kas masuk 
yang lebih dari aliran kas keluar.  
c. Informasi yang Bermanfaat untuk Memperkirakan Aliran Kas 
Perusahaan 
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Laporan keuangan harus memberikan informasi untuk 
membantu pihak eksternal untuk memperkirakan jumlah, waktu dan 
ketidakpastian aliran kas masuk bersih perusahaan. Penerimaan kas 
perusahaan diperoleh selama siklus bisnis perusahaan tersebut, 
dalam siklus tersebut perusahaan juga mengeluarkan kas. 
Penerimaan kas bersih perusahaan akan mempengaruhi penerimaan 
kas bersih pihak eksternal. 
d. Informasi Mengenai Sumber Daya Ekonomi dan Klaim Terhadap 
Sumber Daya Tersebut 
Tujuan ini menandakan tipe informasi perusahaan yang harus 
diberikan dalam laporan keuangan. Tujuan spesifik yang pertama 
adalah memberi informasi mengenai sumber daya ekonomi 
perusahaan dan klaim-klaim atas sumber daya tersebut. 
e. Informasi Mengenai Pendapatan dan Komponen-komponennya 
Laporan keuangan memberikan informasi mengenai prestasi 
perusahaan selama periode tertentu untuk membantu pihak eksternal 
menentukan harapannya mengenai prestasi perusahaan pada masa-
masa mendatang. Fokus dari pelaporan keuangan mengenai prestasi 
perusahaan adalah informasi mengenai pendapatan perusahaan yang 
komprehensif dan komponen-komponennya. 
f. Informasi Aliran Kas 
Laporan keuangan memberi informasi mengenai aliran kas 
perusahaan, bagaimana perusahaan menerima kas dan mengeluarkan 
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kas, mengenai pinjaman dan pelunasan pinjaman, mengenai 
transaksi permodalan termasuk dividen yang dibayarkan dan 
mengenai faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi likuiditas 
perusahaan. 
g. Laporan Aliran Kas Disajikan melalui Laporan Analisis Aliran Kas 
Faktor lain yang menjadi isu dalam pelaporan keuangan adalah 
masalah full disclosure (pengungkapan penuh). Laporan keuangan 
harus memasukkan juga penjelasan-penjelasan dan interpretasi oleh 
pihak manajemen untuk membantu pemakai eksternal memahami 
informasi keuangan yang diberikan. 
 
3. Jenis-jenis Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi 
Keuangan PSAK No. 1 (2004:2) menyatakan bahwa laporan keuangan 
yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan 
ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan lain serta materi 
penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 
a. Laporan Neraca 
Neraca adalah laporan atau daftar yang berisi harta (asset), 
utang atau kewajiban-kewajiban pada pihak lain (liabilities) serta 
modal (capital) dari suatu perusahaan atau badan usaha dagang pada 
saat tertentu yang dibuat pada akhir periode akuntansi. 
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Dalam penyajiannya neraca dapat dibagi menjadi tiga bentuk, 
menurut Harahap (2007:107), bentuk neraca yang umum digunakan 
adalah sebagai berikut: 
1) Bentuk Neraca Staffel (Report Form) 
Neraca ini dilaporkan satu halaman vertikal. Di sebelah atas 
dicantumkan total aktiva dan dibawahnya disajikan pos 
kewajiban dan pos modal. 
2) Bentuk Neraca Skontro (Account Form) 
Disini aktiva disajikan di sebelah kiri dan kewajiban serta 
modal ditempatkan di sebelah kanan sehingga penyajiannya 
sebelah-menyebelah. 
 
3) Bentuk yang Menyajikan Posisi Keuangan (Financial Position 
Form) 
Dalam bentuk ini posisi keuangan tidak dilaporkan seperti 
dalam bentuk sebelumnya yang berpedoman pada persamaan 
akuntansi. Dalam bentuk ini pertama-tama dicantumkan aktiva 
lancar dikurangi utang lancar dan pengurangannya diketahui 
modal kerja. Modal kerja ditambah aktiva tetap dan aktiva 
lainnya kemudian dikurangi utang jangka panjang, maka akan 
diperoleh modal pemilik. 
b. Laporan Laba Rugi 
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Laporan laba rugi adalah laporan yang berisi data-data 
pendapatan dan biaya-biaya yang dibuat pada akhir periode 
akuntansi. Dari laporan ini dapat dilihat besarnya pendapatan yang 
diperoleh perusahaan serta biaya-biaya yang ditanggung oleh 
perusahaan, serta dapat diketahui juga keuntungan yang dicapai.  
 
F. Analisis Laporan Keuangan 
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Analisis Laporan Keuangan terdiri dari dua kata yaitu Analisis dan 
Laporan Keuangan. Untuk menjelaskan pengertian kata ini maka dapat 
dijelaskan dari arti masing-masing kata. Kata analisis adalah 
memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit 
terkecil. Sedangkan laporan keuangan adalah Neraca, Laba Rugi danArus 
Kas (Dana). Kalau dua pengertian ini digabungkan maka analisa laporan 
keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit 
informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat 
signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain 
baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan 
untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting 
dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat (Harahap, 2007:190). 
 Menganalisis laporan keuangan, berarti  melakukan suatu proses 
untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah 
masing-masing unsur tersebut dan menelaah hubungan antara unsur-
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unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan 
pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan tersebut 
(Prastowo dan Julianty, 2005:52). 
2. Metode dan Teknik Analisis 
Ada beberapa teknik laporan keuangan yang dapat dibuat. Menurut 
Jumingan (2009:43) metode dan teknik analisis laporan keuangan itu 
antara lain: 
a. Analisis perbandingan neraca, laporan laba rugi dan laporan laba 
yang ditahan dengan menunjukkan: 
1) Data absolut (jumlah dalam rupiah) 
2) Kenaikan dan penurunan dalam jumlah rupiah 
3) Kenaikan dan penurunan dalam persen 
4) Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio 
5) Persentase dari total. 
b. Analisis perubahan modal kerja. 
c. Analisis tren dari rasio unsur-unsur neraca dan data operasi yang ada 
kaitannya. 
d. Analisis persentase per komponen dari neraca dan laporan laba rugi. 
e. Analisis rasio yang memperlihatkan hubungan beberapa unsur 
neraca. 
f. Analisis perbandingan dengan rasio industri. 
g. Analisis perubahan pendapatan neto atau analisis perubahan laba 
bruto. 
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h. Analisis titik impas atau analisis break-event point. 
 
G. Analisis Rasio Keuangan 
1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 
Menurut Munawir (2004:37) analisis rasio adalah suatu metode 
analisa untuk mengetahui hubungan pos-pos tertentu dalam neraca atau 
laporan laba rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan 
tersebut. 
Analisis rasio merupakan bentuk atau cara umum yang digunakan 
dalam analisis laporan keuangan dengan kata lain diantara alat-alat 
analisis yang selalu digunakan untuk mengukur kekuatan atau kelemahan 
suatu perusahaan di bidang keuangan.  
Analisis rasio berguna bagi para analisis intern untuk membantu 
manajemen membuat analisis mengenai hasil-hasil operasinya, 
memperbaiki kesalahan-kesalahan dan menghindari keadaan yang dapat 
menyebabkan kesulitan keuangan. 
2. Jenis-jenis Analisis Rasio 
Menurut Muljono (1995:79) analisis rasio terdiri dari analisis 
likuiditas, analisis solvabilitas dan analisis rentabilitas atau profitabilitas. 
a. Analisis likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi seluruh 
kewajiban hutang-hutangnya dan dapat membayar kembali kepada 
semua deposannya serta dapat memenuhi permintaan kredit yang 
diajukan tanpa terjadi penangguhan. 
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b. Analisis Solvabilitas Bank atau secara teknis disebut juga Analysis of 
Bank Capital mempunyai fungsi: 
1. Sebagai ukuran kemampuan bank tersebut untuk menyerap 
kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan. 
2. Sebagai sumber dana yang diperlukan untuk membiayai 
kegiatan usahanya sampai batas-batas tertentu, karena sumber-
sumber dana dapat juga berasal dari hutang penjualan aset yang 
tidak terpakai dan lain-lain. 
3. Sebagai alat pengukur besar-kecilnya kekayaan bank tersebut 
atau kekayaan yang dimiliki oleh para pemegang sahamnya. 
4. Dengan modal yang mencukupi memungkinkan bagi 
manajemen bank yang bersangkutan untuk bekerja dengan 
efisiensi yang tinggi, seperti yang dikehendaki oleh para pemilik 
modal pada bank tersebut. 
c. Analisis rentabilitas disebut juga analisis profitabilitas, analisis ini 
digunakan untuk mengukur tingkat tingkat efisiensi usaha dan 
profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. 
 
H. Profitabilitas  
Pengertian profitabilitas menurut Sartono (2010:122) adalah kemampuan 
perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total 
aktiva maupun modal sendiri. Sementara itu menurut Manurung (2004:209)  
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada 
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periode tertentu. Profitabilitas adalah perbandingan laba (setelah pajak) 
dengan modal inti atau laba (sebelum pajak) dengan total aset yang dimiliki 
bank pada periode tertentu. Agar hasil perhitungan rasio mendekati pada 
kondisi sebenarnya, maka posisi modal/aset dihitung secara rata-rata selama 
periode tersebut (Slamet Riyadi, 2004:137). 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 
yang dihasilkan, intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 
perusahaan (Kashmir, 2014:196). 
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas menurut Kashmir (2014:197) bagi 
perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu: 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu. 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Lebih lanjut menurut Kashmir manfaat dari penggunaan rasio 
profitabilitas yaitu: 
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1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, 
terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat 
dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat 
perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau 
kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut (Kashmir, 
2014:196). 
Adapun pengukuran yang digunakan dalam rasio profitabilitas adalah 
Return On Equity (ROE). ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 
penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik. 
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya 
(Kashmir, 2014:204). 
Rumus yang digunakan untuk mencari Return on Equity (ROE). 
Return On Equity (ROE)=
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑇𝑎𝑥𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
X 100% 
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I. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Pratama et al (2017) tentang 
pengaruh pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan sewa 
ijarah terhadap profitabilitas menunjukkan hasil bahwa pembiayaan 
mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Selanjutnya pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat profitabilitas. Kemudian untuk pembiayaan sewa ijarah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas. Secara 
bersama-sama diperoleh kesimpulan bahwa pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah, dan pembiayaan sewa ijarah secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Rochmanika (2012)  
tentang Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, dan Rasio 
Non Performing Financing terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di 
Indonesia menunjukkan hasil bahwa pembiayaan jual beli dan rasio non 
performing financing berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas 
bank umum syariah, sementara itu pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ziqri (2009) tentang 
Analisis Pengaruh Pendapatan Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah 
terhadap Profitabilitas Bank menunjukkan hasil bahwa mudharabah 
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berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas, sementara 
murabahah dan musyarakah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Permata, Yaningwati, dan Zahroh  
(2014) tentang Analisa Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 
terhadap Tingkat Profitabilitas (Return on Equity) (Studi pada Bank Umum 
Syariah Yang Terdaftar di Bank Indonesia Periode 2009-2012) menunjukkan 
hasil bahwa pembiayaan mudharabah memberikan pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap tingkat ROE, sedangkan pembiayaan musyarakah 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat ROE secara 
parsial. Secara simultan, pembiayaan mudharabah dan musyarakah ini 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat ROE. Pembiayaan 
mudharabah merupakan pembiayaan bagi hasil yang paling dominan 
mempengaruhi tingkat ROE. 
 
J. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir berguna sebagai acuan bagi peneliti agar penelitian 
yang dilakukan tersebut menjaditerarah dan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Dengan demikian kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Gambar 1.1 
Kerangka Berpikir Penelitian 
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Keterangan:  
1. Variabel dependen yaitu Variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2010:4). Yang menjadi variabel dependen atau variabel terikat 
pada penelitian ini adalah profitabilitas. 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat)(Sugiyono, 2010:4). Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah pembiayaan prinsip bagi hasil (X1), pembiayaan prinsip jual-beli 
(X2), dan pembiayaan prinsip sewa-menyewa (X3). 
 
K. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu dugaan sementara, suatu tesis sementara yang 
harus dibuktikan kebenarannya melalui penelitian ilmiah, perlu digarisbawahi 
Pembiayaan dengan 
prinsip bagi hasil 
X1 
Pembiayaan dengan 
prinsip sewa-menyewa 
X3 
Pembiayaan dengan 
prinsip jual beli 
X2 
Profitabilitas  
Y 
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apa yang dikemukakan dalam hipotesis adalah dugaan sementara yang 
dianggap besar kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar. Dari sisi 
lain dapat pula dikatakan bahwa hipotesis dalam penelitian merupakan 
jawaban sementara atas pertanyaan atau masalah yang diajukan dalam 
penelitian (Muri Yusuf, 2014:130). 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir serta perumusan 
masalah, dapat disusun hipotesis sebagai berikut : 
1.  H0 : Tidak Terdapat pengaruh yang signifkan antara pembiayaan 
dengan prinsip bagi hasil terhadap profitabilitas. 
 H1 : Terdapat pengaruh yang signifkan antara pembiayaan dengan 
prinsip bagi hasil terhadap profitabilitas. 
2. H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifkan antara pembiayaan 
dengan prinsip jual beli terhadap profitabilitas. 
 H1 : Terdapat pengaruh yang signifkan antara pembiayaan dengan 
prinsip jual beli terhadap profitabilitas. 
3. H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifkan antara pembiayaan 
dengan prinsip sewa-menyewa terhadap profitabilitas. 
 H1 : Terdapat pengaruh yang signifkan antara pembiayaan dengan 
prinsip sewa-menyewa terhadap profitabilitas. 
4. H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifkan secara simultan antara 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, jual beli, dan sewa-
menyewa terhadap profitabilitas. 
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 H1 : Terdapat pengaruh yang signifkan secara simultan antara 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, jual beli, dan sewa-
menyewa terhadap profitabilitas. 
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72BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pengertian Metode Penelitian 
Metode penelitian menurut Hamid Darmadi (2013:153) ialah suatu cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan atau kegunaan tertentu. Cara 
ilmiah bermakna suatu kegiatan penelitian didasarkan oleh ciri-ciri keilmuan 
seperti rasional, empiris, dan sistematis. Sedangkan menurut I made Wirartha 
(2006:68) metode penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 
membicarakan atau mempersoalkan cara-cara melaksanakan penelitian (yaitu 
meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis 
samapai menyusun laporan berdasar fakta-fakta atau gejala-gejala secara 
ilmiah yang telah dilakukan peneliti. 
Dalam pengertian lain menurut pendapat Sugiyono (2010:2) metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.Berdasarkan kedua pendapat di atas 
dapat diambil kesimpulan bahwa metode penelitian bertujuan untuk 
memperoleh data yang diolah dengan cara ilmiah dengan maksud dan tujuan 
tertentu. 
 
B. Jenis Penelitian 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini merupakan 
penelitian kuantitatif, dimana penelitian kuantitatif merupakan metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2015:14). Penelitian 
kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur 
statistik (Erlina dan Mulyani, 2007 : 12).  
Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk mengembangkan dan 
menggunakan model matematis, teori dan/atau hipotesis yang berkaitan 
dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti (Suryani dan Hendryadi, 
2015:109). 
Menurut Muri Yusuf (2014:58), Penelitian kuantitatif memiliki ciri-ciri 
khas utama, yaitu sebagai berikut: 
1) Penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan rancangan yang 
terstruktur, formal, dan spesifik, serta mempunyai rancangan operasional 
yang mendetail. 
2) Data yang dikumpulkan bersifat kuantitatif atau dapat dikuantitatifkan 
dengan menghitung atau mengukur. 
3) Penelitian kuantitatif bersifat momentum atau menggunakan selang 
waktu tertentu, atau waktu yang digunakan pendek; kecuali untuk 
maksud tertentu 
4) Penelitian kuantitatif membutuhkan hipotesis atau pertanyaan yang perlu 
dijawab untuk membimbing arah dan pencapaian tujuan penelitian. 
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5) Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik, baik statistik 
diferensial maupun inferensial. 
6) Penelitian kuantitatif lebih berorientasi kepada produk dari proses. 
7) Sampel yang digunakan: luas, random, akurat, dan representatif. 
8) Peneliti kuantitatif menganalisis data secara deduktif. 
9) Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data hendaklah dapat 
dipercaya (valid), andal (reliable), mempunyai norma, dan praktis. 
 
C. Operasionalisasi Variabel 
Variabel merupakan sebuah konsep yang memiliki variasi nilai, 
sedangkan konsep yang memiliki satu nilai disebut dengan konstan. 
Bohnstedts dalam Muri Yusuf (2014:102) menyatakan bahwa variabel adalah 
karakteristik dari orang, objek, atau kejiadian yang berbeda dalam nilai-nilai 
yang dijumpai pada orang, objek atau kejadian itu dan juga dikatakan bahwa 
variabel adalah sifat kasus yang memiliki kemungkinan lebih dari satu 
kategori. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2011:2) variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulan. Dalam peneltian ini terdapat tiga variabel bebas dan satu variabel 
terikat, yaitu: 
1. Variabel independen atau variabel bebas (X) 
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Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, 
prediktor, dan antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai 
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat) (Sugiyono, 2010:4). Variabel independen atau variabel bebas 
pada penelitian ini adalah pembiayaan prinsip bagi hasil (X1), 
pembiayaan prinsip jual-beli (X2), dan pembiayaan prinsip sewa-
menyewa (X3)pada bank umum syariah. 
2. Variabel dependen atau variabel terikat (Y) 
Variabel dependen sering disebut variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010:4). Yang menjadi 
variabel dependen atau variabel terikat pada penelitian ini adalah 
profitabilitas. 
Tabel 2.1 
Operasionalisasi Variabel 
 
Variabel Indikator Skala 
Pembiayaan dengan 
prinsip bagi hasil 
Jumlah pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah 
Rasio 
Pembiayaan dengan 
prinsip jual beli 
Jumlah pembiayaan murabahah, salam, dan 
istishna’ 
Rasio 
Pembiayaan dengan 
prinsip sewa-menyewa 
Jumlah pembiayaan ijarah Rasio 
Profitabilitas ROE=
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑇𝑎𝑥𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
x100% Rasio 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Dalam kerangka penelitian kuantitatif, populasi merupakan suatu hal 
yang penting dan memerlukan perhatian yang lebih teliti apabila seorang 
peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil dari penelitiannya agar dapat 
dipercaya dan tepat guna untuk daerah atau objek penelitiannya (Muri 
Yusuf, 2014:145).  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono,2010:115).Sekaran (2006: 121) menambahkan 
bahwa populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, 
atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang tercatat di Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) yang terdiri dari 12 Bank Umum Syariah. 
2. Sampel   
Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2012:62). Lebih lanjut menurut Muri Yusuf 
(2014:150) secara sederhana sampel merupakan sebagian dari populasi 
yang terpilih dan mewakili populasi tersebut. sebagian dan memiliki pada 
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batasan pengertian di atas merupakan dua kata kunci dan merujuk kepada 
semua ciri-ciri populasi dalam jumlah yang terbatas pada masing-masing 
karakteristiknya.  
Penarikan sampel dalam tulisan ini dilaksanakan dengan memakai 
teknik nonprobability sampling. Pengertian nonprobability sampling 
menurut Sugiyono (2010:66) adalah teknik pengambilan sampel yang 
tidak memberi peluang atau kesempatan yang samabagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Penarikan sampel 
dilakukan dengan teknikpurposivesampling yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010:68), dengan kriteria 
sebagai berikut: 
a. Bank Umum Syariah yang beroperasi antara tahun 2010-2014. 
b. Bank Umum Syariah yang membuat laporan keuangan triwulan antara 
tahun 2010-2014 yang telah dipublikasikan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). 
c. Aset yang dimiliki mencakup lebih dari 20% dari total aset perbankan 
syariah di Indonesia. 
d. Pembiayaan yang disalurkan mencakup lebih 20% dari total 
pembiayaan perbankan syariah di Indonesia. 
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Tabel 3.1 
Tabel kriteria purposive sampling 
 
No Kriteria Jumlah Bank 
1 Bank Umum Syariah beroperasi 2010-2014 12 
2 
Bank Umum Syariah yg membuat laporan 
keuangan triwulan rentang wanktu 2010-2014 
12 
3 
Aset mencakup lebih dari 20% aset perbankan 
syariah 
2 
4 
Pembiayaan mencakup lebih dari 20% total 
pembiayaan perbankan syariah 
2 
 
Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 2 bank umum syariah yang 
sesuai dan dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu Bank Syariah 
Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia.  
 
E. Jenis dan Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif 
berupa data sekunder. Data sekunder adalah  data yang diperoleh dalam 
bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, 
biasanya sudah dalam bentuk publikasi (Suryani dan Hendryadi, 2015:137).  
Data sekunder antara lain disajikan dalam bentuk data-data, tabel-tabel, 
diagram-diagram, atau mengenai topik penelitian. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan Bank Umum Syariah yang 
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diterbitkan selama kurun waktu 2010-2014 yang diakses melalui situs 
www.ojk.go.id. 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan 
penelitian yang sangat menentukan ketepatan hasil suatu penelitian. 
Perumusan masalah dan pemilihan sampel yang tepat belum tentu akan 
memberikan hasil yang benar, apabila peneliti memilih teknik yang tidak 
sesuai dengan data yang ada. Sebaliknya, teknik yang benar dengan data yang 
tidak valid dan reliabel akan memberikan hasil yang berlawanan atau 
bertentangan dengan kenyataan yang ada di lapangan (Muri Yusuf, 
2014:255). 
Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, jual-
beli, dan sewa-menyewa terhadap profitabilitas. maka langkah-langkah 
analisis data yang ditempuh sebagai berikut: 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan agar memperoleh hasil regresi 
yang bisa dipertanggungjawabkan dan mempunyai hasil yang tidak bias. 
Dari pengujian tersebut asumsi-asumsi yang harus dipenuhi adalah tidak 
terdapatkorelasi yang erat antara variabel independen (multikolinearitas), 
tidak terdapat korelasi residual periode t dengan t-1 (autokorelasi), dan 
tidak terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan lain (heteroskedastisitas), data yang dihasilkan terdistribusi 
normal. Adapun pengujian asumsi klasik terdiri dari: 
 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal kalau asumsi ini dilanggar maka 
uji statistik menjadi tidak valid untuk sampel kecil (Ghozali, 
2006:147). Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui hasil 
dari pengolahan data apakah normal atau tidak distribusi data 
tersebut. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov satu arah. Apabila nilai Z statistiknya tidak 
signifikan maka suatu data disimpulkan terdistribusi normal.  
b. Uji Autokorelasi 
Tujuan dari uji ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka terdapat problem autokorelasi (Ghozali, 2006:99). 
Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam suatu model regresi 
adalah varian sampel tidak menggambarkan varian populasinya. 
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Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Pengujian ini menggunakan 
model Durbin Watson (DW-Test). Bila nilai DW lebih besar dari 
batas atas atau upper bound (du) dan kurang dari (4-du) berarti tidak 
ada autokorelasi, tetapi sebaliknya jika nilainya mendekati 2 maka 
terjadi autokorelasi. 
Tabel 4.1 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada korelasi negatif No Decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negatif No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negatif 
Tidak ditolak du < d 4 – du 
Sumber: Ghozali (2006:100) 
c. Uji Multikolinieritas 
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji ada 
tidaknya hubungan sempurna antar variabel independen pada model 
regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen. Jika variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2006:95). 
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Penelitian yang mengandung multikolinearitas akan berpengaruh 
terhadap hasil penelitian sehingga penelitian tersebut menjadi tidak 
berfungsi. 
Cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan 
dengan cara meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi 
antar variabel independen dengan menggunakan variance inflation 
factor (VIF) dan tolerance value. Apabila nilai tolerance lebih besar 
dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai 
tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka 
terdapat multikolinearitas. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pengamatan 
satu ke pengamatan yang lainnya. Jika varian dari residual satu ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas begitu juga 
sebaliknya jika berbeda disebut heteroskedastisitas(Ghozali, 
2006:125).  
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas bukan 
heteroskedastisitas. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat grafik 
plot antara nilai prediksi variabel (ZPRED) dengan nilai residualnya 
SRESID. Model regresi yang baik jika variance dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan lain tetap, sehingga diidentifikasikan 
tidak terdapat heteroskedastisitas. 
 
 
2. Uji Hipotesis 
Adapun pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linear berganda, dimana regresi linear berganda adalah 
pengembangan dari analisis regresi sederhana. Menurut Sugiyono 
(2010:260) analisis regresi digunakan untuk memprediksi seberapa jauh 
perubahan nilai variabel dependen, apabila nilai variabel independen 
dimanipulasi/dirubah atau dinaik turunkan. Analisis regresi berganda 
digunakan oleh peneliti apabila peneliti bermaksud meramalkan 
bagaimana keadaan  (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila 
dua atau lebih variabel independen sebagai fakktor prediktor 
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) (Sugiyono, 2010:275). Oleh 
karena itu analisis regresi berganda hanya dapat dilaksanakan apabila 
jumlah variabel independennya minimal dua.  
Dalam pendapat lainnya teknik ini digunakan ketika peneliti ingin 
membuat suatu prediksi berdasarkan model yang telah diketahui atau 
ingin menentukan kekuatan hubungan (asimetris) antara variabel 
dependen dan variabel independen dimana variabel dependen diukur 
dengan skala metriks seperti skala rasio atau minimal skala interval 
(Gudono, 2012:134).  Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai 
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variabel terikat (Y) apabila variabel bebas minimal dua atau lebih 
(Jonathan Sarwono, 2013:80). Analisis regresi berganda ialah suatu alat 
analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 
variabel terikat untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsi atau 
hubungan kausal antara variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3) . . . . . . 
. (Xn) dengan satu variabel terikat (Riduwan, 2012:283). 
Model regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengukur besarnya pengaruh variabel independen yaitu pembiayaan 
dengan prinsip bagi hasil, jual-beli, dan sewa-menyewa terhadap variabel 
dependen yaitu profitabilitas bank umum syariah. adapun rumus 
persamaan regresi ganda sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3  
Keterangan: 
Y = Profitabilitas 
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
X1 = Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 
X2 = Pembiayaan dengan prinsip jual beli 
X3 = Pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 
diukur dari goodness of fit. Secara statistik, hal ini dapat diukur dari nilai 
koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan 
statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya 
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berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya 
disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 
dimana Ho diterima (Ghozali, 2006:87) 
 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 
koefisien regresi signifikan atau tidak terhadap variabel dependen 
dengan menganggap variabel lainnya konstan. Langkah-langkahnya 
sebagai berikut : 
1) Merumuskan hipotesis 
H0 : b1 = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
independen secara individual terhadap variabel 
dependen. 
H1 : b1 0, terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
independen secara individual terhadap variabel 
dependen. 
2) Menentukan level of Significance  = 0,05    
ttabel = (/2 ; n – k) 
3) Perhitungan nilai thitung 
thitung
Sb
b

S 
Keterangan: 
b   = Distribusi sampling  
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Sb= Standard error 
4) Kesimpulan  
Untuk menentukan suatukesimpulanapakah H0diterimaatau 
Haditolak.Apabilathitung>ttabelmaka H0 ditolakdan Ha diterima, hal 
itu berartivariabelindependensecara individual 
berpengaruhsignifikanterhadapvariabeldependen.Apabilathitung<tt
abelmaka H0diterimadan Ha ditolak, hal itu 
berartivariabelindependensecara individual 
tidakberpengaruhsignifikanterhadapvariabeldependen. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F Dipergunakan untuk menguji tingkat signifikan koefisien 
regresi variabel independen secara serempak terhadap variabel 
dependen (Djarwanto dan Subagyo, 2005:107). Caranya sebagai 
berikut: 
1) Merumuskan formulasi hipotesis: 
H0 : 1; 2; 3; β4  = 0; Tidak ada pengaruh yang signifikan 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, jual-beli, dan sewa-
menyewa secara simultan terhadap profitabilitas. 
Ha : 1;2; 3; β4  0; Ada pengaruh yang signifikan pembiayaan 
dengan prinsip bagi hasil, jual beli, dan sewa-menyewa 
secara simultan terhadap profitabilitas. 
2) Menentukan levelofSignificance:  = 0,05 
Ftabel = k ; n-k-1 
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ditolak apabila Fhitung  > F; k; n-k-1 
3) Perhitungan nilai Fhitung 
)R1(k
)1kn/(R
F
2
2
hitung


  
Keterangan: 
F = Nilai F garisregresi 
k = Cacahprediktor 
R
2
 = Koefisiendeterminasi 
n = Jumlah data 
4) Kesimpulan  
Untuk menentukan kesimpulan apakah H0 diterima atau Ha 
ditolak. apabila Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel maka hal ini 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen dengan variabel dependen secara simultan. 
Sebaliknya jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka berarti 
terdapat pengaruh yang tidak signifikan. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 
Nilai R2yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu1 berarti variabel-variabel independen memberikan 
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hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2006:87). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil Objek Penelitian 
1. PT. Bank Syariah Mandiri  
a. Sejarah Berdirinya PT. Bank Syariah Mandiri 
Krisis multi dimensi yang melanda Indonesia pada tahun 1997-
1998 membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah sistem 
perbankan syariah di Indonesia. Di saat bank-bank konvensional 
terkena imbas dari krisis ekonomi, saat itulah berkembang pemikiran 
mengenai suatu konsep yang dapat menyelamatkan perekonomian 
dari ancaman krisis yang berkepanjangan. 
Di sisi lain, untuk menyelamatkan perekonomian secara 
global, pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan 
penggabungan (merger) empat bank pemerintah, yaitu Bank Dagang 
Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo, menjadi satu 
bank yang kokoh dengan nama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Pada tanggal 31 juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga 
menetapkan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik 
mayoritas PT. Bank Susila Bakti (BSB). PT. BSB merupakan salah 
satu bank konvensional yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan 
Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. Mahkota Prestasi. 
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Untuk keluar dari krisis ekonomi, PT. BSB juga melakukan upaya 
merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. 
Sebagai tindak lanjut dari pemikiran pengembangan sistem 
ekonomi syariah, pemerintah memberlakukan UU No.10 1998 yang 
memberi peluang bagi bank umum untuk melayani transaksi syariah 
(dual banking system). Sebagai respon, PT. Bank Mandiri (Persero) 
Tbk melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah, yang bertujuan untuk mengembangkan layanan 
perbankan syariah di kelompok perusahaan PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 
melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti dari bank konvensional 
menjadi bank syariah. Oleh karenaya, Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB bertranformasi dari 
bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan 
prinsip syariah dengan nama PT. Bank Syariah Mandiri sebagaimana 
tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 
September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK gubernur BI 
No.1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999, Selanjutnya, melalui Surat 
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Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia 
No.1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT. 
Bank Syariah Mandiri (BSM). Menyusul pengukuhan dan 
pengakuan legal tersebut, PT. Bank Syariah Mandiri secara resmi 
mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau 1 
November 1999. 
PT. Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan 
harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani dan tumbuh 
sebagai bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan 
nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan operasionalnya. 
Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang 
menjadi salah satu keunggulan PT. Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia. 
b. Profil PT. Bank Syariah Mandiri 
Nama   : PT. Bank Syariah Mandiri 
Alamat   : Wisma Mandiri 1 Jl. MH. Thamrin No. 5  
                                         Jakarta 10340 Indonesia. 
Telepon   : (62-21) 2300 509, 3983 9000 (hunting). 
Faksimili  : (62-21) 3983 2989 
Homepage  : www.syariahmandiri.co.id 
Email   : dkh@syariahmandiri.co.id 
Tanggal Berdiri  : 25 Oktober 1999 
Mulai Operasi  : Sejak 1 November 1999 
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Modal Dasar  : Rp 2.500.000.000.000,- 
Modal Disetor  : Rp 858.243.565.000,- 
Kantor Layanan  : 630 kantor layanan di seluruh Indonesia 
Jaringan ATM  : Total ATM sebanyak 204.154 jaringan  
                                        meliputi: 598 ATM Syariah Mandiri, ATM  
                                        Mandiri 8.993 unit, ATM Bersama 33.558   
                                        unit (include ATM Mandiri dan ATM  
                                        BSM), ATM Prima 23.447, EDC BCA  
                                        121.743 unit, ATM BCA 8.350 dan  
                                        Malaysia Electronic Payment System  
                                        (MEPS) 7.435 unit. 
Jumlah Pegawai  : 13.185 orang (per November 2011) 
Pemeringkatan  : AA (idn), berdasarkan Fitch Rating 2010. 
c. Visi dan Misi Perusahaan 
1. Visi  
Menjadi bank syariah terpercaya pilihan mitra usaha. 
a. Bank Syariah Terpercaya 
Untuk menjaga bank syariah yang terpercaya kami lakukan 
dengan terus menjaga kompetensi dan integritas. 
1) Kompetensi 
PT. Bank Syariah Mandiri mengimplementasikan 
keahlian sesuai tugas yang diberikan dan tuntutan 
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profesi bankir. Hal ini sesuai dengan landasan normatif 
diantaranya sebagai berikut: 
“dan janganlah kamu mengikuti apa saja yang kamu 
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan dimintai pertanggungjawabannya.” 
(Al-Isra’ (17): 36) 
2) Integritas  
PT. Bank Syariah Mandiri mengimplementasikan 
dengan menaati kode etik profesi dan berpikir serta 
berperilaku terpuji. Hal ini sesuai dengan landasan 
normatif diantaranya sebagai berikut: 
“Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat 
kerusakan.”(Al-Maidah (5):64) 
b. Pilihan Mitra Usaha 
Untuk menjadi bank pilihan mitra usaha PT. Bank Syariah 
Mandiri melakukan dengan senantiasa menjaga usaha baik 
aspek bisnis maupun aspek syariah. 
1) Aspek Bisnis 
Untuk menjadi pilihan mitra usaha dari aspek bisnis, 
PT. Bank Syariah Mandiri mengimplementasikan 
dengan menyediakan diantara: produk yang menarik, 
pricing yang kompetitif, business process yang prudent 
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dan efisien, serta infrastruktur yang memadai. Hal ini 
sesuai dengan landasan normatif diantaranya sebagai 
berikut: 
“Permudahlah (segala urusan), jangan dipersulit dan 
ajaklah dengan baik, jangan menyebabkan orang lain 
menjauh.” (H.R. Bukhari dan Muslim) 
2) Aspek Syariah 
Untuk menjadi pilihan mitra usaha dari aspek syariah, 
PT. Bank Syariah Mandiri mengimplementasikan 
dengan menjalankan Fungsi Dewan Pengawas Syariah 
sesuai ketentuan yang berlaku. Hal ini sesuai dengan 
landasan normatif diantaranya sebagai berikut: 
“Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada 
orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan dia 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah 
mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya.”(An-
Nisaa (4): 125)  
2. Misi 
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang 
berkesinambungan.  
2) Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan 
penyaluran pembiayaan pada segmen UMKM. 
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3) Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam 
lingkungan kerja yang sehat. 
4) Mengembangkan nilai-nilai syariah universal. 
5) Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar 
perbankan yang sehat. 
 
2. PT. Bank Muamalat Indonesia  
a. Sejarah Berdirinya PT. Bank Muamalat Indonesia 
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius 
Tsani 1421 H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai 
kegiatan operasinya pada 27 syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. 
Dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim 
se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian PT. 
Bank Muamalat Indonesia juga menerima dukungan masyarakat, 
terbukti dari komitmen pembelian saham perseroan senilai Rp 84 
miliar pada saat penandatanganan akta pendirian perseroan. 
Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan pendirian tersebut di 
Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa 
Barat yang turut menanam modal senilai Rp 106 miliar. 
Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah 
didirikan, PT. Bank Muamalat Indonesia berhasil menyandang 
predikat sebagai bank devisa. Pengakuan ini semakin memperkokoh 
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posisi perseroan sebagai bank syariah pertama dan terkemuka di 
Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus 
dikembangkan. 
Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis moneter yang 
memporakporandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. 
Sektor perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen 
korporasi. PT. Bank Muamalat Indonesia pun terimbas dampak 
krisis. Di tahun 1998, rasio pembiayaan macet mencapai (NPF) 
mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 105 
miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang 
dari sepertiga modal setoran awal. 
Dalam upaya memperkuat permodalannya, PT. Bank Muamalat 
Indonesia mencari pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara 
positif oleh Islamic Development Bank (IDB) yang berkedudukan di 
Jeddah, Arab Saudi, pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB resmi 
menjadi salah satu pemegang saham PT. Bank Muamalat Indonesia. 
Oleh karenanya, kurun waktu antara 1999 dan 2002 merupakan 
masa-masa yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan bagi PT. 
Bank Muamalat Indonesia. Dalam kurun waktu tersebut. PT. Bank 
Muamalat Indonesia berhasil membalikkan kondisi dari rugi menjadi 
laba berkat upaya dan dedikasi setiap kru Muamalat, ditunjang oleh 
kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha yang tepat, 
serta ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni. 
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Melalui masa-masa sulit ini, PT. Bank Muamalat Indonesia 
berhasil bangkit dari keterpurukan. Diawali dari pengangkatan 
kepengurusan baru di mana seluruh anggota direksi diangkat dari 
dalam tubuh Muamalat, PT. Bank Muamalat Indonesia kemudian 
menggelar rencana kerja lima tahun dengan penekanan pada (i) tidak 
mengandalkan setoran modal tambahan dari para pemegang saham, 
(ii) tidak melakukan PHK satu pun terhadap sumber daya insani 
yang ada, dan dalam hal pemangkasan biaya, tidak memotong hak 
kru Muamalat sedikitpun, (iii) pemulihan kepercayaan dan rasa 
percaya diri kru Muamalat menjadi prioritas utama di tahun pertama 
kepengurusan Direksi baru, (iv) peletakan landasan usaha baru 
dengan menegakkan disiplin kerja Muamalat menjadi agenda utama 
di tahun kedua, dan (v) pembangunan tonggak-tonggak usaha 
dengan menciptakan serta menumbuhkan peluang usaha menjadi 
sasaran PT. Bank Muamalat Indonesia pada tahun ketiga dan 
seterusnya, yang akhirnya membawa PT. Bank Muamalat Indonesia, 
dengan rahmat Allah Rabbul Izzati, ke era pertumbuhan baru 
memasuki tahun 2004 dan seterusnya. 
Saat ini PT. Bank Muamalat Indonesia memberikan layanan 
bagi lebih dari 2,5 juta nasabah melalui 275 gerai yang tersebar di 33 
provinsi di Indonesia. Jaringan PT. Bank Muamalat Indonesia 
didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari 4000 Kantor Pos 
Online/SOPP di seluruh Indonesia, 32.000 ATM, serta 95.000 
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merchant debet. PT. Bank Muamalat Indonesia saat ini juga 
merupakan satu-satunya bank syariah yang telah membuka cabang 
luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia. Untuk meningkatkan 
aksesibilitas nasabah di Malaysia, kerjasama dijalankan dengan 
jaringan Malaysia Electronic Payment System (MEPS) sehingga 
layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di Malaysia. 
Sebagai Bank Pertama Murni Syariah, PT. Bank Muamalat 
Indonesia berkomitmen untuk menghadirkan layanan perbankan 
yang tidak hanya comply terhadap terhadap syariah, namun juga 
kompetitif dan aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok nusantara. 
Komitmen tersebut diapresiasi oleh pemerintah, media massa, 
lembaga nasional dan internasional serta masyarakat luas melalui 
lebih dari 70 award bergengsi yang diterima oleh PT. Bank 
Muamalat Indonesia dalam 5 tahun terakhir. Penghargaan yang 
diterima antara lain sebagai Best Islamic Bank in Indonesia 2009 
oleh Islamic Finance News (Kuala Lumpur), sebagai Best Islamic 
Institution in Indonesia 2009 oleh Global Finance (New York) serta 
sebagai Best Islamic Finance House in Indonesia 2009 oleh Alpha 
South East Asia (Hong Kong). 
b. Profil PT. Bank Muamalat Indonesia 
Nama   : PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 
Alamat   : Gedung Arthaloka Jl. Jenderal Sudirman  
                                         No. 2 Jakarta 10220 
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Telepon   : 021-2511414, 2511470, 1511451 
Faksimili  : 021-2511453, 2511465 
Homepage  : www.muamalatbank.com 
Tanggal Berdiri  : 1 November 1991  
Mulai Beroperasi : 1 Mei 1992   
Kantor Layanan  : 275 gerai muamalat di 33 provinsi di  
                                         Indonesia 
Jaringan   : 4000 Kantor Pos Online/SOPP, 32.000  
                                        ATM,  95.000 merchant debet, lebih dari  
                                        2000 ATM Malaysia Electronic Payment  
                                        System (MEPS) 
Jumlah Pegawai  : 2.946 (31 Desember 2010) 
c. Visi, Misi dan Budaya Perusahaan 
1. Visi 
Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar 
spiritual, dikagumi di pasar rasional. 
2. Misi  
Menjadi role model lembaga keuangan syariah dunia dengan 
penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan 
manajemen dan orientasi investasi yang inovatif untuk 
memkasimumkan nilai bagi stakeholder. 
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3. Budaya Perusahaan 
Power, Information, Knowledge dan Reward merupakan empat 
atribut yang ada dalam peradaban umat manusia, senantiasa 
menjadi simbol kemakmuran. Penguasaan dan kewenangan 
untuk mengambil keputusan (power) sangat menentukan 
kredibilitas dan rentang kemakmuran yang dimiliki. Pepatah 
mengatakan siapa menguasai informasi dan pengetahuan, ialah 
penguasa dunia. 
 
B. Deskripsi Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menghitung 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, pembiayaan dengan prinsip jual-beli, 
dan pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa terhadap profitabilitas yang 
diproksikan dengan ROE adalah data sekunder. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa laporan publikasi triwulanan PT. Bank Syariah Mandiri 
dan PT. Bank Muamalat Indonesia yang diterbitkan selama kurun waktu 
2010-2014 yang diakses melalui situs www.ojk.go.id. Hasil analisis deskriptif 
dari penelitian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5.1 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pembiayaan dengan 
prinsip bagi hasil 
40 6.052.313 23.826.356 11.947.305,07 4.913.765,980 
Pembiayaan dengan 
prisip jual beli 
40 4.966.070 33.746.699 18.476.967,08 8.980.428,662 
Pembiayaan dengan 
prinsip sewa menyewa 
40 736 817.813 286.596,85 168.725,906 
ROE 40 1.56 74.43 39,4148 21,97115 
Valid N (listwise) 40 
    
Sumber: data diolah, 2017. 
1. Berdasarkan tabel 5.1, hasil variabel pembiayaan dengan prinsip bagi nilai 
minimun sebesar 6.052.313, nilai maximum sebesar 23.826.356, nilai 
mean sebesar 11.947.305,07, dan nilai standar deviasi sebesar 
4.913.765,980.  
2. Berdasarkan hasil variabel pembiayaan dengan prinsip jual-beli nilai 
minimun sebesar 4.966.070, nilai maximum sebesar 33.746.699, nilai 
mean sebesar 18.476.967,08, dan nilai standar deviasi sebesar 
8.980.428,662. 
3. Berdasarkan hasil variabel pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa 
nilai minimun sebesar 736, nilai maximum sebesar 817.813, nilai mean 
sebesar 286.596,85, dan nilai standar deviasi sebesar 168.725,906. 
4. Berdasarkan hasil variabel ROE nilai minimun sebesar 1,56, nilai 
maximum sebesar 74,43, nilai mean sebesar 39,4148, dan nilai standar 
deviasi sebesar 21,97115. 
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C. Teknik Analisis Data 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan agar memperoleh hasil regresi 
yang bisa dipertanggungjawabkan dan mempunyai hasil yang tidak bias. 
Berdasarkan pengujian tersebut asumsi-asumsi yang harus dipenuhi 
adalah tidak terdapat korelasi yang erat antara variabel independen 
(multikolinieritas), tidak terdapat korelasi residual periode t dengan t-1 
(autokorelasi), dan tidak terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain (heteroskedastisitas), data yang 
dihasilkan terdistribusi normal. Adapun pengujian asumsi klasik terdiri 
dari: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel pengganngu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal kalau asumsi ini dilanggar maka 
uji statistik menjadi tidak valid untuk sampel kecil (Ghozali, 2006: 
147). Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov satu arah. Apabila nilai Z statistiknya tidak 
signifikan maka suatu data disimpulkan terdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 5.2 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 19.68341425 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .102 
Positive .067 
Negative -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z .647 
Asymp. Sig. (2-tailed) .797 
a. Test distribution is Normal.  
                   Sumber : data diolah, 2017. 
Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
pada tabel 5.2 di atas diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 
0,797. Karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
b. Uji Autokorelasi 
Tujuan dari uji ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka terdapat problem autokorelasi (Imam Ghozali, 2006: 
99). Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam suatu model regresi 
adalah varian sampel tidak menggambarkan varian populasinya. 
Untuk menentukan adanya autokorelasi atau tidak, dapat diketahui 
dari nilai Durbin-Watson sebagai berikut: 
Tabel 5.3 
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Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .444
a
 .197 .131 20.48715 .343 
                   Sumber: data diolah, 2017. 
 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada tabel 5.3 di atas 
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 0,343 dan angka D-
W berada di antara -2 sampai +2. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tidak ada atau tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 
c. Uji Multikolinieritas 
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji ada 
tidaknya hubungan sempurna antar variabel independen pada model 
regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen. Jika variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2006: 95). Penelitian 
yang mengandung multikolinieritas akan berpengaruh terhadap hasil 
penelitian sehingga penelitian tersebut menjadi tidak berfungsi. 
Cara untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dilakukan 
dengan cara meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi 
antar variabel independen dengan menggunakan Variance Inflation 
Factor (VIF) dan tolerance value. Apabila nilai tolerance lebih besar 
184 
 
dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinieritas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai tolerance 
kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat 
multikolinieritas. Hasil perhitungan data diperoleh nilai Tolerance dan 
VIF sebagai berikut : 
Tabel 5.4 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Pembiayaan dengan 
Prinsip Bagi Hasil 
0,803 1,246 
Tidak terjadi gejala 
multikolinieritas 
Pembiayaan dengan 
Prinsip Jual Beli 
0,783 1,277 
Tidak terjadi gejala 
multikolinieritas 
Pembiayaan dengan 
Prinsip Sewa 
Menyewa 
0,798 1,252 
Tidak terjadi gejala 
multikolinieritas 
                   Sumber: data diolah, 2017. 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 5.4 di atas 
menunjukkan bahwa semua nilai tolerance value lebih dari 0,1 dan 
Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10, sehingga dapat 
disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi gejala 
multikolinieritas yaitu korelasi antar variabel bebas. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pengamatan 
satu ke pengamatan yang lainnya. Jika varian dari residual satu ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas begitu juga 
sebaliknya jika berbeda disebut heteroskedastisitas(Ghozali, 2006: 
125). Hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
          
Sumber: data diolah, 2017. 
Pada grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat 
dengan residualnya diperoleh hasil tidak adanya pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini berarti tidak terjadi 
heterokedastisitas pada model persamaan regresi, sehingga model 
regresi ini layak untuk memprediksi ROE berdasarkan variabel yang 
mempengaruhinya, yaitu pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, 
pembiayaan dengan prinsip jual-beli, dan pembiayaan dengan prinsip 
sewa-menyewa. 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Adapun pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda, dimana regresi linier berganda adalah 
pengembangan dari analisis regresi sederhana. Teknik ini digunakan 
ketika peneliti ingin membuat suatu prediksi berdasarkan model yang 
telah diketahui atau ingin menentukan kekuatan hubungan (asimetris) 
antara variabel dependen dan variabel independen dimana variabel 
dependen diukur dengan skala metriks seperti skala rasio atau minimal 
skala interval (Gudono, 2012: 134). 
Analisis regresi linier berganda ialah suatu alat analisis 
peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 
variabel terikat untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsi 
atau hubungan kausal antara variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3) 
. . . . . . . (Xn) dengan satu variabel terikat (Riduwan, 2006: 283). Hasil 
analisis regresi linier berganda dapat dilihat sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5.5 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
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Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 109.472 187.548  .584 .563 
LN 
Pembiayaan 
dengan 
Prinsip Bagi 
Hasil 
-22.568 10.029 -.375 -2.250 .031 
LN 
Pembiayaan 
dengan 
Prinsip Jual 
Beli 
16.091 6.987 .389 2.303 .027 
LN 
Pembiayaan 
dengan 
Prinsip Sewa 
Menyewa 
2.227 2.546 .146 .875 .387 
a. Dependent 
Variable: ROE 
      
                 Sumber : data diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 5.5 di atas persamaan regresi linier berganda 
dapat disusun sebagai berikut :  
Y = 109,472– 22,568X1 + 16,091X2 + 2,227 X3 +  𝜀 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut : 
1) Konstanta bernilai positif sebesar 109,472, hal ini menunjukkan 
bahwa apabila variabel pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, 
pembiayaan dengan prinsip jual-beli, dan pembiayaan dengan 
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prinsip sewa-menyewa, jika dianggap konstan (0), maka 
profitabilitas periode 2010-2014 sebesar 109,472. 
2) Koefisien regresi variabel pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 
(b1) bernilai negatif sebesar -22,568. Hal ini berarti bahwa jika 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil ditingkatkan satu satuan 
dengan catatan variabel pembiayaan dengan prinsip jual-beli dan 
pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa dianggap konstan, 
maka akan menurunkan profitabilitas sebesar 22,568. 
3) Koefisien regresi variabel pembiayaan dengan prinsip jual-beli 
(b2) bernilai positif sebesar 16,091. Hal ini berarti bahwa jika 
pembiayaan dengan prinsip jual-beli ditingkatkan satu satuan 
dengan catatan variabel pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dan 
pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa dianggap konstan, 
maka akan menaikkan nilai profitabilitas sebesar 16,091. 
4) Koefisien regresi variabel pembiayaan dengan prinsip sewa-
menyewa (b3) bernilai positif sebesar 2,227. Hal ini berarti bahwa 
jika pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa, ditingkatkan satu 
satuan dengan catatan variabel pembiayaan dengan prinsip bagi 
hasil dan pembiayaan dengan prinsip jual-beli dianggap konstan, 
maka akan meningkatkan nilai profitabilitas sebesar 2,227. 
 
b. Uji Parsial (Uji t) 
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Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 
koefisien regresi signifikan atau tidak terhadap variabel dependen 
dengan menganggap variabel lainnya konstan. Hasil uji signifikansi 
atau uji t dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 5.6 
Hasil Uji t 
 
Variabel  thitung Ttabel Sig. Kesimpulan 
Pembiayaan dengan 
Prinsip Bagi Hasil 
 
-2,250 
 
2,028 
 
0,031 
 
H0 ditolak 
Pembiayaan dengan 
Prinsip Jual Beli 
 
2,303 
 
2,028 
 
0,027 
 
H0 ditolak 
Pembiayaan dengan 
Prinsip Sewa Menyewa 
 
0,875 
 
2,028 
 
0,387 
 
H0 diterima 
                  Sumber: data diolah, 2017. 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 5.6 di atas diketahui bahwa 
pada variabel pembiayaan dengan prinsip bagi hasil diperoleh nilai 
thitung= -2,250 dan probabilitas sebesar 0,031, jika dibandingkan 
dengan ttabel (2,028) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 
signifkan antara pembiayaan dengan prinsip bagi hasil terhadap 
profitabilitas.    
Variabel pembiayaan dengan prinsip jual beli diperoleh nilai 
thitung= 2,303 dan probabilitas sebesar 0,027, jika dibandingkan dengan 
ttabel (2,028) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifkan antara 
pembiayaan dengan prinsip jual beli terhadap profitabilitas. 
Variabel pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa diperoleh 
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nilai thitung= 0,875 dan probabilitas sebesar 0,387, jika dibandingkan 
dengan ttabel (2,028) maka thitung < ttabel dan ρ > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh 
yang signifkan antara pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa 
terhadap profitabilitas. 
c. Uji Simultan (Uji F)  
Digunakan untuk menguji tingkat signifikan koefisien regresi 
variabel independen secara serempak terhadap variabel dependen 
(Djarwanto dan Subagyo, 2005: 107). Hasil uji F dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 5.7 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
Fhitung Ftabel Sig. Kesimpulan 
2,952 2,92 0,046 H0 ditolak 
                   Sumber : data diolah, 2017. 
 
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada tabel 5.7 di atas 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung pada tabel ANOVA yaitu diperoleh 
Fhitung sebesar 2,952 dengan probabilitas sig. 0,046. Hasil ini lebih 
besar jika dibandingkan dengan Ftabel (pada df 3; 36 diperoleh nilai 
Ftabel = 2,92). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, pembiayaan dengan 
prinsip jual beli, dan pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa 
secara bersama-sama terhadap profitabilitas. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R
2
) adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 5.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .444
a
 .197 .131 20.48715 
                   Sumber : data diolah, 2017. 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R
2
) pada tabel 5.8 
di atas dapat diketahui bahwa hasil perhitungan untuk nilai R Square 
(R
2
) diperoleh angka koefisien determinasi R
2
 = 0,197 atau 19,7%. 
Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang 
terdiri dari variabel pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, 
pembiayaan dengan prinsip jual-beli, dan pembiayaan dengan prinsip 
sewa-menyewa dalam menjelaskan variabel dependen yaitu 
profitabilitas periode 2010-2014 sebesar 19,7%, sisanya (100% - 
19,7%.= 80,3%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
D. Pembahasan  
1. Pengaruh Pembiayaan dengan Prinsip Bagi Hasil terhadap Profitabilitas 
Terdapat pengaruh yang signifkan antara pembiayaan dengan 
prinsip bagi hasil terhadap profitabilitas periode 2010-2014. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel pembiayaan dengan prinsip 
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bagi hasil dengan nilai thitung (-2,250) > ttabel (2,028) di mana nilai 
signifikansinya 0,031 < 0,05.  
Hal ini mengandung arti bahwa adanya penurunan tingkat 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dapat meningkatkan tingkat 
profitabilitas.  
2. Pengaruh Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli terhadap Profitabilitas 
Terdapat pengaruh yang signifkan antara pembiayaan dengan 
prinsip jual beli terhadap profitabilitas. Hal ini dinyatakan berdasarkan 
hasil uji t variabel pembiayaan dengan prinsip jual beli dengan nilai thitung 
(2,303) > ttabel (2,028) di mana nilai signifikansinya 0,027 < 0,05.  
Hal ini mengandung arti bahwa adanya peningkatan pembiayaan 
dengan prinsip jual beli dapat meningkatkan profitabilitas.  
3. Pengaruh Pembiayaan dengan Prinsip Sewa-Menyewa terhadap 
Profitabilitas 
Tidak terdapat pengaruh yang signifkan antara pembiayaan 
dengan prinsip sewa-menyewa terhadap profitabilitas. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t variabel pembiayaan dengan prinsip prinsip sewa-
menyewa dengan nilai thitung (0,875) < ttabel (2,028) di mana nilai 
signifikansinya 0,387 > 0,05.  
Hal ini mengandung arti bahwa adanya peningkatan atau 
penurunan pembiayaan dengan prinsip prinsip sewa-menyewa tidak dapat 
mempengaruhi peningkatan atau penurunan profitabilitas.  
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BAB V 
 PENUTUP 
  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pengaruh pembiayaan 
dengan prinsip bagi hasil, pembiayaan dengan prinsip jual-beli, dan pembiayaan 
dengan prinsip sewa-menyewa terhadap profitabilitas bank umum syariah 
periode 2010-2014, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifkan antara pembiayaan dengan prinsip bagi 
hasil terhadap profitabilitas. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dengan nilai thitung (-2,250) > ttabel 
(2,028) di mana nilai signifikansinya 0,031 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil maka akan 
menurunkan tingkat profitabilitas. 
2. Terdapat pengaruh yang signifkan antara pembiayaan dengan prinsip jual beli 
terhadap profitabilitas. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel 
pembiayaan dengan prinsip jual beli dengan nilai thitung (2,303) > ttabel (2,028) 
di mana nilai signifikansinya 0,027 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
67 
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peningkatan pembiayaan dengan prinsip jual beli maka akan menaikkan 
profitabilitas. 
3. Tidak terdapat pengaruh yang signifkan antara pembiayaan dengan prinsip 
sewa-menyewa terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil uji t variabel 
pembiayaan dengan prinsip prinsip sewa-menyewa dengan nilai thitung (0,875) 
< ttabel (2,028) di mana nilai signifikansinya 0,387 > 0,05. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa penurunan atau peningkatan pembiayaan dengan prinsip 
sewa-menyewa maka tidaklah berpengaruh secara signifikan terhadap 
penurunan atau peningkatan profitabilitas. 
4. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara pembiayaan 
dengan prinsip bagi hasil, pembiayaan dengan prinsip jual-beli, dan 
pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa terhadap profitabilitas dengan 
nilai Fhitung sebesar 2,952 dan sig. 0,046 < 0,05. 
B. Implikasi 
Hasil analisis secara simultan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, pembiayaan dengan prinsip jual-beli, dan 
pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa secara bersama-sama terhadap 
profitabilitas. Secara parsial menunjukkan bahwa pembiayaan dengan prinsip 
bagi hasil dan pembiayaan dengan prinsip jual-beli berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Sedangkan pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
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Hasil analisis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pembiayaan 
dengan prinsip bagi hasil dan pembiayaan dengan prinsip jual beli merupakan 
faktor dominan yang berpengaruh terhadap kenaikan atau penurunan tingkat 
profitabilitas, sementara itu kenaikan atau penurunan tingkat pembiayaan sewa-
menyewa tidaklah berpengaruh secara signifikan terhadap kenaikan atau 
penurunan tingkat profitabilitas.  
  
C. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bank umum syariah diharapkan memberi perhatian yang lebih untuk 
pembiayaan dengan prinsip jual beli karena variabel ini memiliki nilai yang 
dominan dalam mempengaruhi tingkat profitabilitas serta memiliki pengaruh 
yang signifikan. 
2. Bank Umum Syariah diharapkan berhati-hati dalam melakukan penyaluran 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dilihat dari hasil analisis bahwa 
peningkatan pembiayaan bagi hasil dapat menurunkan tingkat profitabilitas 
dan variabel ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. 
3. Pembiayaan dengan prinsip sewa-menyewa meskipun tidaklah terlalu 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas akan tetapi dapat 
menjadi alternatif pembiayaan yang dapat disalurkan pihak Bank Syariah 
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selain pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dan pembiayaan dengan prinsip 
jual beli.   
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Lampiran 1  
 
Laporan Publikasi Triwulanan Bank Syariah Mandiri Tahun 2010-2014 
(dalam jutaan rupiah) 
 
No Tahun Triwulan Prinsip Bagi Hasil Prinsip Jual Beli Prinsip Sewa-Menyewa ROE 
1 2010 Triwulan I 6.915.135 9.154.144 112.967 53,10 
  Triwulan II 7.885.962 10.459.593 94.232 60,04 
  Triwulan III 8.275.818 11.449.058 96.172 64.83 
  Triwulan IV 8.715.920 12.777.481 88.288 63,58 
2 2011 Triwulan I 9.254.114 14.316.135 241.437 74,43 
  Triwulan II 9.792.439 16.422.285 253.977 68,22 
  Triwulan III 9.891.985 18.006.615 244.142 67,03 
  Triwulan IV 9.962.919 19.847.551 195.074 64,84 
3 2012 Triwulan I 9.912.866 21.370.355 291.194 66,56 
  Triwulan II 10.355.069 23.627.472 278.377 68,52 
  Triwulan III 10.440.296 25.390.507 265.799 68,43 
  Triwulan IV 10.462.107 27.625.995 191.465 68,09 
4 2013 Triwulan I 10.513.006 28.995.610 257.743 70,11 
  Triwulan II 11.060.256 30.646.451 229.725 50,30 
  Triwulan III 10,954,265 32.353.309 349.537 43,49 
  Triwulan IV 11.113.224 33.267.908 267.552 44,58 
5 2014 Triwulan I 10.796.645 33.334.429 315.788 53,86 
  Triwulan II 10.796.645 33.334.429 315.788 20,17 
  Triwulan III 11.131.425 32.921.148 736,358 24,64 
  Triwulan IV 10.689.858 33.746.699 817.813 4,82 
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Laporan Publikasi Triwulanan Bank Muamalat IndonesiaTahun 2010-2014 
(dalam jutaan rupiah) 
 
No Tahun Triwulan Prinsip Bagi Hasil Prinsip Jual Beli Prinsip Sewa-Menyewa ROE 
1 2010 Triwulan I 6.052.313 4.966.070 527.822 26,86 
  Triwulan II 6.407.611 5.368.890 564.180 19,63 
  Triwulan III 6,928,108 5.767.464 546.919 23,48 
  Triwulan IV 7.502.307 6.616.874 614,604 17,78 
2 2011 Triwulan I 7.759.824 7.719.274 590.658 21,93 
  Triwulan II 8.455.482 9.020.424 566.608 21,79 
  Triwulan III 9.012.897 9.584.845 348.510 13,96 
  Triwulan IV 9.902.213 10.296.963 325.455 20,79 
3 2012 Triwulan I 10.807.728 10.366.408 227.295 25,73 
  Triwulan II 11.813.302 12.058.967 220.560 27,72 
  Triwulan III 12.786.014 13.467.569 221.347 28,57 
  Triwulan IV 15.045.617 16.352.697 178.214 29,16 
4 2013 Triwulan I 16.387.398 17.752.421 174.981 41,77 
  Triwulan II 18,555,019 18.620.212 199.157 41,80 
  Triwulan III 19,864,670 19.086.722 209.510 41,69 
  Triwulan IV 21.240.407 19.936.312 188.693 32,87 
5 2014 Triwulan I 21.555.962 20.196.627 191.634 21,77 
  Triwulan II 23.134.698 20.995.173 187.116 15,96 
  Triwulan III 23.826.356 21.227.623 222.161 1,56 
  Triwulan IV 21.934.323 20.629.974 250.644 2,13 
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Lampiran 2 
Hasil Output  
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 19.68341425 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .102 
Positive .067 
Negative -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z .647 
Asymp. Sig. (2-tailed) .797 
a. Test distribution is Normal.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Hasil Output 
Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .444
a
 .197 .131 20.48715 .343 
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a. Predictors: (Constant), LN_Pembiayaan_dengan_Prinsip_Sewa_Menyewa, 
LN_Pembiayaan_dengan_Prinsip_Bagi_Hasil, 
LN_Pembiayaan_dengan_Prinsip_Jual_Beli 
b. Dependent Variable: ROE   
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Lampiran 4 
Hasil Output  
Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 109.472 187.548  .584 .563   
LN_Pembiayaan_dengan_Pri
nsip_Bagi_Hasil 
-22.568 10.029 -.375 -2.250 .031 .803 1.246 
LN_Pembiayaan_ 
dengan_Prinsip_Jual_Beli 
16.091 6.987 .389 2.303 .027 .783 1.277 
LN_ 
Pembiayaan_dengan_ 
Prinsip_Sewa_Menyewa 
2.227 2.546 .146 .875 .387 .798 1.252 
a. Dependent Variable: ROE        
 
 
 
Lampiran 5  
Hasil Output  
Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6 Hasil Output Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
LN_Pembiayaan_ 
dengan_Prinsip_Sewa
_Menyewa, 
LN_Pembiayaan_ 
dengan_Prinsip_Bagi
_Hasil, 
LN_Pembiayaan_ 
dengan_Prinsip_Jual_
Beli
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: ROE  
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .444
a
 .197 .131 20.48715 .343 
a. Predictors: (Constant), LN_Pembiayaan_dengan_Prinsip_Sewa_Menyewa, 
LN_Pembiayaan_dengan_Prinsip_Bagi_Hasil, 
LN_Pembiayaan_dengan_Prinsip_Jual_Beli 
b. Dependent Variable: ROE   
 
  
 
 
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 3716.490 3 1238.830 2.952 .046
a
 
Residual 15110.035 36 419.723   
Total 18826.525 39    
a. Predictors: (Constant), LN_Pembiayaan_dengan_Prinsip_Sewa_Menyewa, 
LN_Pembiayaan_dengan_Prinsip_Bagi_Hasil, 
LN_Pembiayaan_dengan_Prinsip_Jual_Beli 
b. Dependent Variable: ROE     
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 109.472 187.548  .584 .563 
LN_Pembiayaan_
dengan_Prinsip_ 
Bagi_Hasil 
-22.568 10.029 -.375 -2.250 .031 
LN_Pembiayaan_
dengan_Prinsip_ 
Jual_Beli 
16.091 6.987 .389 2.303 .027 
LN_Pembiayaan_
dengan_Prinsip_ 
Sewa_Menyewa 
2.227 2.546 .146 .875 .387 
a. Dependent Variable: 
ROE 
       
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
 
Distribusi Nilai ttabel 
 
d.f t0.10 T0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
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5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 
                                            Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution." Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by permission of the Biometrika Trustess. 
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Lampiran 8 
 
 
Distribution Tabel Nilai F0,05 
Degrees of freedom for Nominator 
D
e
g
r
e
e
s
 o
f
 f
r
e
e
d
o
m
 f
o
r
 D
e
n
o
m
in
a
t
o
r
 
 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 
∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 
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